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Fiqh 

BAROKAH 
Seputar Masalah Keistimewaan Nabi Muhammad SAW. 
Tabarruk, (Ngalap Barokah), Pembagian Dan dalil-dalilnya. 
 
 
     Banyak orang yang keliru memahami hakikat tabarruk dengan Nabi SAW, jejak-

jejak peninggalan beliau, keluaga dan para pewarisnya dari para ulama dan wali. 

Mereka menilai setiap orang yang melakukan tabarruk telah melakukan tindakan 

syirik dan sesat. Hakikat dari tabarruk tidak lain adalah tawassul kepada Allah 

SWA. Dengan obyek yang dijadikan tabarruk baik pninggalan, tempat atau orang. 

     Adapun tabarruk dengan orang (Para Nabidan Wali) maka karena meyakini 

keutamaan dan kedekatan mereka kepada Allah SWA denga tetap meyakini 

ketidakmampuan mereka memberi kebaikan atau menolak keburukan kecuali atas 

izin Allah SWA. 

     Adapun tabarruk dengan peninggalan-peninggalan maka karena peninggalan 

tersebut dinisbatkan kepada orang-orang dimana kemuliaan peninggalan itu 

berkah mereka dan dihormati, diagungkan dan dicintai kerena mereka. 

     Adapun tabarruk dengan tempat maka subtansi tempat sama sekali tidak 

memiliki keutamaan dilihat dari statusnya sebagai tempat. Tempat memiliki 

keutamaan karena kebaikan dan ketaatan yang berada dan terjadi didalamnya 



seperti shalat, puasa dan semua bentuk ibadah yang dilakukan oleh para hamba 

Allah SWA yang shalih. Sebab karena ibadah mereka rahmat turun pada tempat, 

malaikat hadir dan kedamaian meliputinya. Inilah keberkahan yang dicari dari 

Allah SWA ditempat-tempat yang dijadikan tabarruk. 

     Keberkahan ini dicari dengan berada ditempat-tempat tersebut untuk 

bertawajjuh kepada Allah SWA, berdoa, beristghfar dan mengingat peristiwa yang 

terjadi ditempat-tempat tersebut dari kejadian-kejadian besar dan peristiwa-

peristiwa mulia yang menggerakkan jiwa dan membangkitkan harapan dan 

semangat untuk meniru pelaku peristiwa itu yang nota benenya adalah orang-orang 

yang berhasil dan shalih. 

 
 

KEISTIMEWAAN YANG MELEKAT PADA NABI MUHAMMAD  

DAN SIKAP ULAMA TERHADAPNYA 

 
Para ulama memberikan perhatian besar terhadap keistimewaan-  kenabian 

dengan menyusun karangan, memberikan komentar ( syarh ), menyatukan dan 
menyendirikannya dalam sebuah kajian. Karya paling populer dan lengkap adalah Al 
Khashaaish Al Kubraa yang disusun oleh Al Imam AL Hafidh Jalaluddin Al Suyuthi.  

Keistimewaan-keistimewaan ini sangat banyak jumlahnya. Ada yang sanadnya 
shahih ada yang tidak. Ada yang dipersengkatakan ulama. Sebagian memandang shahih 
sebagian tidak. Persoalan ini adalah persoalan khilafiah 

Perbincangan antar ulama mengenai keistimewaan-keistimewaan kenabian ini 
semenjak dahulu berputar di sekitar benar, salah, sah dan batal, bukan antara kufur dan 
iman. Para ulama berselisih dalam banyak hadits. Mereka saling membantah dalam 
menilai kesahihan, kelemahan atau dalam penolakannya karena perbedaan perspektif 
dalam menilai sanad dan kredibilitas perawinya. Siapapun yang menilai shahih terhadap 
hadits dla’if, menilai dla’if terhadap hadits shahih, menetapkan hadits yang ditolak atau 
menetapkan hadits yang ditetapkan dengan argumentasi, ta’wil atau syubhat dalil maka 
ia telah menempuh metode para ulama dalam melakukan kajian dan analisa. Dan hal ini 
adalah haknya layaknya manusia yang berakal dan memiliki pemahaman. Kesempatan 
terbuka, medan terbentang luas dan ilmu tersebar bagi semua manusia.  

Imam orang-orang berakal, junjungan para ulama, Nabi paling agung dan rasul 
paling mulia Muhammad SAW telah memberi motivasi untuk melakukan kajian dan 
analisa. Karena beliau menetapkan dua pahala bagi mujtahid yang mencapai kebenaran 
dan satu pahala bagi yang gagal mencapainya.  
 

KITAB-KITAB SALAF DAN KEISTIMEWAAN-KEISTIMEWAAN KENABIAN 
 
Seandainya kita mau kembali kepada kitab-kitab salaf niscaya kita akan 

menemukan banyak ulama dan para pakar fiqh menyebutkan sejumlah keistimewaan-
keistimewaan Nabi SAW dalam kitab-kitab tersebut. Dari keistimewaan-keistimewaan ini 
mereka mengutip hal-hal ajaib dan aneh. Seandainya dalam menerima keistimewaan-
keistimewaan ini orang yang melakukan kajian terpaku pada kesahihan sanad niscaya ia 
hanya akan menemukan sangat sedikit yang bersih dari keistimewaan-keistimewaan itu 
dibandingkan dengan jumlah yang mereka kutip. Penyebutan sejumlah keistimewaan-



keistimewaan dalam kitab-kitab salaf ini tetap berdasarkan kaidah-kaidah dan prinsip-
prinsip yang telah ditetapkan para ulama dalam persoalan ini.  
 

IBNU TAIMIYYAH DAN KEISTIMEWAAN-KEISTIMEWAAN KENABIAN 
 
Ibnu Taimiyyah terkenal dengan sikapnya yang ketat. Dalam kitab-kitabnya, ia 

mengutip sebagian pendapat mengenai keistimewaan-keistimewaan kenabian yang 
sanadnya tidak sahih. Ia menggunakannya sebagai argumentasi dalam banyak masalah 
dan menilainya bisa dijadikan pedoman dalam memberikan penjelasan atau 
menguatkan hadits yang ia tafsirkan.  

Sebagian dari pendapat yang ia kutip misalnya adalah ucapannya dalam Al 
Fataawaa Al Kubraa, “Telah diriwayatkan bahwa Allah SWT telah menulis nama Nabi 
Muhammad SAW pada ‘arsy dan pintu, kubah serta dedaunan surga.” Dalam hal ini telah 
diriwayatkan pula sejumlah atsar yang senada dengan hadits-hadits yang ada yang 
menjelaskan sanjungan terhadap nama Nabi dan peninggian sebutan beliau SAW saat ia 
mengatakan, “Telah disebutkan teks hadits yang terdapat dalam Al Musnad dari 
Maisarah Al Fajr saat Nabi ditanya, “Kapan engkau menjadi Nabi ?” “Saat Adam masih 
dalam kondisi antara ruh dan jasad,” jawab beliau. Hadits ini juga telah diriwayatkan 
oleh Abul Husain ibn Busyran dari jalur Al Syaikh Abi Al Faraj ibn Al Jauzi dalam Al Wafaa 
bi Fadlaaili al Mushthafa SAW sbb : Bercerita kepadaku Abu Ja’far Muhammad ibn 
‘Umar, bercerita kepadaku Ahmad ibn Ishaq ibn Shalih, bercerita kepadaku Muhammad 
ibn Sinan Al ‘Aufi, bercerita kepadaku, bercerita kepadaku Ibrahim ibn Thuhman dari 
Yazid ibn Maisarah dari Abdillah ibn Sufyan dari Maisarah, ia berkata : Saya bertanya, 
“Wahai Rasulullah, kapankah engkau menjadi Nabi ?” 

  
َإَ وَ ت َ اسَ وَ َضَ رَ لَ ا ََاللهََقَ لَ خَ َاَ لمَ    َالسَ لَ ى   ىلَ عَ َبَ تَ كَ ََشَ رَ عَ الَ َقَ لَ خَ وَ َاتَ وَ مَ سَ َعَ بَ سَ َنَ اههَوَ سَ فَ َاءَ مَ ى

َأَ تَ الَ َةَ نَ جَ الَ َقَ لَ خَ وَ  ,َاءَ ي بَ نََ لَ ا ََمهَاتَ خَ َاللَ َلهَوَ سهَرَ َدَ مَ حَ مهََشَ رَ عَ الَ َاقَ سَ  َآدَ هَ ن َ كَ سَ ي   يَ مَ سَ أ ََبَ تَ كَ فَ َاءَ وَ حَ وَ َمَ ا

َاَ لَ عَ  َوَ ا يََ خَ الَ وَ َابَ بَ قهَالَ وَ َاقَ ر وََ لَ ا وََ َابَ وَ ب َ لَ ى َأَ مَ لَ ف َ  ,َدَ سَ جَ الَ وَ َحَ وَ الرَ َنَ يَ ب َ َمهَآدَ م َنَ الَ عَ ت َ َاللهََاههَيَ حَ ا   لىإ ََرَ ظَ ى

 .هَ ي لَ إَ ََيَ مَ اسَ اَبَ عَ فَ شَ تَ اسَ اَوَ ابَ ت ََانهَطَ يَ اَالشَ مَ ههَرَ اَغَ مَ لَ ف َ  ,َكَ دَ ل وََ َدهَيَ سَ َههَن أَ ََاللهََههرََ ب َ خَ أ فََ َىَ مَ سَ ىَاَ أ رََ ف َ َشَ رَ عَ الَ 

  
“Ketika Allah menciptakan bumi dan menuju ke langit kemudian langit dijadikan-

Nya tujuh lapis dan menciptakan ‘arsy maka Allah menulis pada batang ‘arsy 
Muhammadun Rasulullahi Khatamul Anbiyaai. Dan ketika Allah menciptakan sorga 
yang didiami Adam dan Hawa maka Allah menulis namaku pada pintu, dedaunan, kubah 
dan kemah sedang Adam dalam kondisi antara ruh dan jasad. Saat Allah menghidupkan 
Adam, ia memandang ‘arsy lalu melihat namaku. Kemudian Allah memberitahukan 
kepada Adam bahwa Muhammad adalah Junjungan anak cucumu. Waktu syetan 
berhasil memperdayai Adam dan Hawa, keduanya bertaubat dan memohon syafaat 
kepada Allah dengan namaku,” jawab Nabi.  
Al Fataawaa vol. II hlm. 151 
 

IBNU TAIMIYYAH DAN KAROMAH : 
 
Keistimewaan dan karomah itu identik dilihat dari aspek hukum, pengutipan, dan 

tidak diperlukannya upaya ketat sebagaimana upaya ketat dalam mengutip hukum-



hukum dari halal dan haram. Keistimewaan dan karomah berada dalam wilayah sikap-
sikap terpuji dan keutamaan-keutamaan.  

Berangkat dari fakta ini, sikap Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyangkut karomah 
para wali sama persis dengan sikapnya mengenai keistimewaan-keistimewaan para 
Nabi. Dalam kitab-kitabnya beliau mengutip sejumlah karomah dan hal-hal yang di luar 
kebiasaan yang terjadi dalam generasi awal.  

Jika kita kaji status, isnad dan jalur ketetapan periwayatannya maka kita akan 
menemukan bahwa sebagian dari karomah dan hal-hal yang di luar kebiasaan yang 
terjadi dalam generasi awal ada yang berstatus shahih, hasan, dla’if, diterima, ditolak, 
munkar dan syadz. Meskipun demikian semuanya diterima dalam masalah ini dan 
dibawa serta ditransfer dari ulama. Di antara kutipan-kutipan dari Ibnu Taimiyyah 
tentang karomah sebagian sahabat adalah sebagai berikut : 

 

 Ummu Aiman pergi berhijrah tanpa membawa bekal dan air hingga ia hampir 
mati karena kehausan. Saat tiba waktu berbuka – ia sedang berpuasa – ia 
mendengar di atas kepalanya ada suara halus. Lalu ia mendongakkan kepalanya. 
Ternyata ada timba menggantung. Kemudian ia minum dari timba tersebut 
sampai merasa segar dan tidak merasakan haus dalam sisa hidupnya. 

 Sebuah perahu mantan budak Rasulullah SAW memberitahu kepada seekor singa 
bahwa ia adalah utusan Rasulullah. Akhirnya singa tersebut berjalan bersamanya 
sampai mengantarkan menuju tempat tujuannya. 

 Al Bara’ ibn Malik jika bersumpah atas Allah maka Allah akan merealisasikan 
sumpahnya. Jika dalam situasi perang memberatkan kaum muslimin dalam 
berjihad, mereka akan berteriak, “Wahai Bara’ ! bersumpahlah atas Tuhanmu.” 
“Ya Rabbi, aku bersumpah atas-Mu , berikanlah bahu-bahu orang-orang kafir 
kepada kami,” sumpah Bara’. Akhirnya musuh pun mengalami kekalahan.  
Ketika berlangsung perang Qadisiyyah, Bara’ bersumpah, “Aku bersumpah atas-
Mu, ya Rabbi, berikanlah bahu-bahu orang-orang kafir kepada kami dan jadikan 
aku orang pertama yang mati syahid.” Akhirnya kaum muslimin diberi bahu-bahu 
orang-orang kafir dan Bara’ sendiri terbunuh sebagai syahid. 

 

  Khalid ibn Al Walid mengepung sebuah benteng yang kokoh. “Kami tidak akan 
menyerah sampai kamu minum racun,”kata orang-orang kafir. Akhirnya Khalid 
minum racun dan racun itu tidak menimbulkan efek apa-apa.  

  Ketika mengirimkan bala tentara, ‘Umar ibn Al Khatthab mengangkat seorang 
lelaki bernama Sariyah sebagai pemimpin pasukan. Ketika sedang berkhutbah di 
atas mimbar tiba-tiba ‘Umar berteriak, “Wahai Sariyah !, tetaplah berada di 
gunung. Wahai Sariyah !, tetaplah berada di gunung.” Saat utusan bala tentara 
datang, ‘Umar bertanya kepadanya, yang kemudian dijawab, “Wahai Amirul 
Mu’minin !, Kami bertemu musuh dan mereka berhasil mengalahkan kami. Tiba-
tiba ada suara orang berteriak : “Wahai Sariyah !, tetaplah berada di gunung.” 
Akhirnya kami pun tetap berada di gunung, hingga Allah mengalahkan mereka 
 

 ‘Ala’ ibn Al Hadlrami adalah gubernur Rasulullah untuk wilayah Bahrain. Dalam 
do’a yang dipanjatkannya ia berkata, “Wahai Dzat Yang Maha Mengetahui, wahai 
Dzat Yang Maha Sabar, wahai Dzat Yang Maha Tinggi, wahai Dzat Yang Maha 
Agung.” Maka do’anya pun dikabulkan.  



Ia juga pernah berdo’a agar orang-orang diberi hujan dan bisa berwudlu ketika 
mereka mengalami ketiadaan air dan hujan untuk sesudah mereka lalu do’anya 
pun dikabulkan.  
Waktu bala tentara muslimin terhalang oleh laut dan tidak mampu 
menyeberangkan kuda-kuda mereka, ia berdo’a hingga akhirnya mereka bisa 
melewati laut dengan pelana kuda yang tidak basah oleh air. Ia juga berdo’a agar 
ketika mati jasadnya tidak bisa dilihat orang. Akhirnya ketika mati orang-orang 
tidak menemukan jasadnya di liang lahat. 

 

 Karomah seperti di muka juga terjadi pada Abu Muslim Al Khaulani saat ia 
diceburkan ke dalam api.  
Ceritanya ketika ia bersama teman-teman pasukannya berjalan di atas sungai 
Tigris. Dari bentangannya sungai itu melemparkan lalu Abu Muslim menoleh 
kepada teman-temannya. “Periksalah barang-barang kalian hingga aku berdo’a 
kepada Allah !” perintahnya. “Saya kehilangan keranjang rumput,” kata sebagian 
temannya. “Ikuti saya,” kata Abu Muslim. Teman yang kehilangan keranjang 
rumput pun mengikutinya dan menemukan keranjang itu menyangkut pada 
sesuatu lalu memungutnya.  
Al Aswad Al ‘Ansi ketika mengklaim sebagai Nabi, mencari Abu Muslim. “Apakah 
kamu bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah ?” tanya Al Aswad kepada Abu 
Muslim. 
 “Saya tidak bisa mendengar,” jawab Abu Muslim 
“Apakah kamu bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah ?” 
“Betul.” 
Akhirnya Al Aswad menyuruh Abu Muslim dimasukkan ke dalam api. Ia akhirnya 
dimasukkan kedalam api namun mereka melihat Abu Muslim sedang shalat di 
tengah kobaran api itu. Api telah menjadi dingin dan menyelamatkan baginya.  
Setelah Nabi wafat Abu Muslim datang ke Madinah. “Umar menyuruhnya duduk 
antara dirinya dan Abu Bakar Al Shiddiq. “Segala puji bagi Allah yang tidak 
mematikanku sampai aku melihat dari ummat Muhammad seseorang yang 
diperlakukan sebagaimana Ibrahim kekasih Allah.” Kata ‘Umar.  
Seorang budak wanita memasukkan racun pada makanannya dan racun itu tidak 
membahayakannya. Seorang perempuan menipu istrinya. Akhirnya perempuan 
itu ia kutuk dan akhirnya menjadi buta. Perempuan itu lalu datang dan 
bertaubat. Abu Muslim pun akhirnya mendo’akannya hingga Allah 
mengembalikan kembali   penglihatannya.  

 Sa’id ibn Al Musayyib dalam peperangan pada era Yazid ibn Mu’awiyah 
mendengar adzan dari kuburan Rasulullah pada waktu-waktu shalat padahal 
masjid telah sepi tidak ada orang lain selain dirinya.  

 ‘Umar ibn ‘Uqbah ibn Farqad suatu hari shalat di siang hari yang sangat panas 
lalu mendung pun memayunginya. Binatang buas melindunginya saat ia 
mengawasi kereta-kereta teman-temannya, karena ia disyaratkan untuk 
membantu mereka waktu perang.  

  Mutharrif ibn ‘Abdillah ibn Syikhkhir jika masuk rumah maka wadah-wadah 
miliknya ikut bertasbih bersamanya. Ia dan temannya pernah berjalan berdua 
dalam kegelapan kemudian ujung cambuknya menerangi keduanya.  

Dikutip dari Al Fataawaa Al Kubraa karya Syaikh Ibnu Taimiyyah vol. XI hlm. 281. 



 

 
SYAIKH IBNUL QAYYIM DAN DUDUKNYA NABI SAW DI ATAS ‘ARSY 

 
Al Imam Al ‘Allamah Syaikhul Islam Ibnul Qayyim telah mengutip keistimewaan 

yang aneh dan langka dan ia nisbatkan kepada banyak para imam salaf, yaitu ucapannya 
sebagai berikut : 

 
( Faidah ) : Al Qadli berkata : “Al Marwazi telah menyusun sebuah kitab tentang 

keutamaan Nabi SAW. Di dalamnya ia menyebutkan didudukkannya Nabi di atas ‘arsy. 
Kata Al Qadli, “Didudukkannya Nabi di atas ‘arsy ini adalah pendapat Abu Dawud, 
Ahmad ibn Ashram, Yahya ibn Abi Thalib, Abi Bakr ibn Hammad, Abi Ja’far Al Dimasyqi, 
‘Iyasy al Dawri, Ishaq ibn Rahawiah, ‘Abdul Wahhab Al Warraq, Ibrahim Al Ashbihani, 
Ibrahim Al Harbi, Harun ibn Ma’ruf, Muhammad ibn Isma’il Al Salami, Muhammad ibn 
Mush’ab Al ‘Abid, Abi Bakr ibn Shadaqah, Muhammad ibn Bisyr ibn Syuraik, Abi Qilabah, 
Ali ibn Sahl, Abi Abdillah ibn Abdinnur, Abi ‘Ubaid, Al Hasan ibn Fadhl, Harun ibn Al 
‘Abbas Al Hasyimi, Ismail ibn Ibrahim Al Hasyimi, Muhammad ibn ‘Imran Al Farisi Al 
Zahid, Muhammad ibn Yunus Al Bashri, Abdullah ibn Al Imam Ahmad Al Marwazi dan 
Bisyr Al Hafi.  

Syaikh Ibnul Qayyim berkata, “Saya katakan bahwa duduknya Nabi SAW di atas 
‘arsy adalah pendapat Ibnu Jarir Al Thabari, Imam dari semua ulama di atas yakni 
Mujahid Imamu al Tafsir, dan juga pendapat Abu Al Hasan Al Daruquthni. Salah satu 
syair dari Al Daruquthni mengenai duduknya Nabi di atas ‘arsy adalah sebagai berikut : 

 

 ههَدَ نَ سَ ىَمهَفَ طَ صَ مهَالَ َدَ مَ حَ ىَأَ ل إَ َََََََََدَ مَ حَ أ ََنَ عَ َةَ اعَ فَ الشَ َثهَيَ دَ حَ 

 هَ دهَحَ جَ ن ََلَ اَفَ ضَ ي أَ ََشَ رَ عَ ىَالَ لَ عَ ََََََََهَ ادَ عَ ق َ ا بَ ََثَ ي دََ حَ َاءَ جَ َوَ 

 ههَدهَسَ فَ اَي هَمَ َهَ يَ اَفَ وَ لهَخهَدَ ت ََلَ وَ ََََهَ هَ جَ ىَوَ لَ عَ َثَ ي دََ حَ اَالَ وَ رَ مهَأَ 

 ههَدهَعَ قَ ي هََههَنَ اَأَ وَ رهَكَ نَ ت هََلَ َوَ ََََََََدَ اعَ قَ َههَنَ اَأَ وَ رهَكَ نَ ت هََلَ َوَ 

 
 Hadits tentang syafaat dari Ahmad 

 Sanadnya sampai Ahmad Al Mushthafa 

 Ada juga hadits tentang didudukkannya beliau 
 Di atas ‘arsy , maka kita tidak boleh mengingkarinya 

 Pahamilah hadits sesuai teksnya  
 Janganlah memasukkan sesuatu yang merusak maknanya 

 Jangan kalian ingkari bahwa Nabi itu duduk  
Dan jangan kalian ingkari bahwa Allah telah mendudukkannya  
( Dikutip dari Badaa’iul Fawaaid karya Syaikh Ibnul Qayyim vol. IV hlm. 40 ) 

 

MEMBUKA TOPENG DAN KEISTIMEWAAN-KEISTIMEWAAN YANG UNIK 
 
Al Faqih Al ‘Allamah Al Syaikh Manshur ibn Yunus Al Bahuti dalam kitabnya 

Kisyaafu Al Qinaa’ menyebut sejumlah keistimewaan-keistimewaan Nabi SAW yang 



dinilai aneh oleh banyak orang yang kapasitas intelektualnya tidak mampu untuk 
memahami prinsip-prinsip dasar ini dan memahami kaidah-kaidah di atas.  
Diantaranya adalah :  
1. Apa yang untuk kita dikategorikan najis itu suci untuk Nabi SAW dan Nabi-Nabi yang 

lain.  
Diperboleh berobat menggunakan urine dan darah beliau SAW, berdasarkan hadits 
riwayat Al Daruquthni : Sesungguhnya Ummu Aiman meminum urine Nabi.” “Perut 
kamu tidak akan masuk neraka,” kata Nabi Saw, namun status hadits ini dla’if,  
dan juga berdasarkan hadits riwayat Ibnu Hibban dalam Al Dlu’afaa’ : “Seorang 
budak membekam Nabi SAW. Setelah selesai membekam ia minum darah Nabi.” 
“Celaka kamu, apa yang kamu lakukan dengan darah?” tanya Nabi. “Darah itu telah 
aku masukkan dalam perutku,” jawab budak. “Pergilah ! engkau telah menjaga 
dirimu dari api neraka,” suruh Nabi.  

Al Hafidl Ibnu Hajar mengatakan bahwa rahasia masuk surganya budak yang 
meminum darah bekam Nabi adalah karena tindakan kedua malaikat yang 
membasuh perutnya.  

2. Nabi tidak memiliki bayangan di bawah terpaan sinar matahari dan bulan. Karena 
Nabi itu makhluk cahaya sedangkan bayangan adalah jenis dari kegelapan. 
Keterangan ini disebut oleh Ibnu ‘Aqil dan yang lain. Fakta ini diperkuat oleh 
tindakan Nabi SAW yang memohon kepada Allah agar seluruh anggota badan dan 
seluruh arah mata angin dijadikan cahaya. Beliau juga mengakhir do’anya dengan 
“jadikanlah saya cahaya”.  
Bumi itu menelan kotoran-kotoran Nabi SAW, berdasarkan hadits-hadits.  

3. Kedudukan terpuji ( almaqam almahmud ) adalah duduknya Nabi SAW di atas ‘arsy. 
Dari ‘Abdullah ibn Salam : di atas kursi. Kedua riwayat ini disebutkan oleh Al 
Baghawi.  

4. Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pernah menguap.  
 

Dan sesungguhnya diperlihatkan kepada Nabi SAW semua makhluk mulai Nabi Adam 
sampai manusia sesudahnya sebagaimana Adam diajari nama-nama segala sesuatu, 
berdasarkan hadits riwayat Al Dailami : “Dunia dicontohkan kepadaku dengan tanah 
liat dan air. Maka saya mengetahui segala sesuatu seluruhnya.”  

Ditampilkan kepada Nabi SAW semua ummatnya sehingga beliau bisa melihat 
mereka, berdasarkan hadits riwayat Al Thabarani : “Semalam di dalam kamar 
ditampilkan kepadaku ummatku, baik generasi awal maupun akhir. Mereka 
digambarkan kepadaku dengan air dan tanah liat sehingga saya mengenal salah 
satu dari mereka dengan temannya.”  

Kepada Nabi juga ditampilkan peristiwa yang bakal terjadi pada ummatnya 
hingga tiba hari kiamat berdasarkan hadits riwayat Ahmad dan perawi lain, yaitu : 
Diperlihatkan kepadaku apa yang dialami ummatku sepeninggal diriku. Mereka 
saling menumpahkan darah.  

 
5. Ziarah kubur Nabi SAW itu disunnahkan bagi para lelaki dan wanita, berdasarkan 

keumuman hadits riwayat Al Daruquthni dari Ibnu ‘Umar, ia berkata,Rasulullah SAW 
bersabda: 



 يَ اتَ يَ حَ َيَ فَ َيَ نَ ارَ اَزَ مَ ن أََ كَ فَ َيَ اتَ فَ وَ َدَ عَ ب َ َيَ رَ بَ ق َ َارَ ز وََ َجَ حَ َنَ مَ 
"Barangsiapa yang melaksanakan haji dan berziarah pada kuburanku setelah saya 

wafat, maka seakan-akan ia berziarah padaku saat aku masih hidup.\"  
Kisyaafu Al Qinaa’ vol. V hlm. 30 yang dicetak atas instruksi raja Faisal ibn Abdul 
Aziz dari dinasti Sa’udi. 

 
Keistimewaan-keistimewaan di atas yang telah disebut dan dikutip oleh para 

perawi ada sebagian yang shahih, ada yang dla’if dan ada yang sama sekali tidak 
memiliki dalil. 

  Saya tidak tahu apa yang akan diucapkan oleh orang yang menantang keajaiban-
keajaiban yang telah dikutip para imam besar ahlussunnah di atas. Para imam ini tidak 
menentang malah menerima keajaiban-keajaiban itu, dan memberikan toleransi dalam 
pengutipannya karena berpijak pada prisnsip toleransi dalam mengutip keutamaan-
keutamaan amal padahal dalam keistimewaan-keistimewaan ini ada pendapat-pendapat 
yang jika didengar oleh orang yang menolak atau mengingkarinya niscaya ia akan 
menjatuhkan vonis lebih berat dari vonis kufur kepada pihak yang mengatakannya. 

 Apa yang kami sebutkan di atas belum ada apa-apanya jika dibandingkan 
pendapat orang yang mengatakan bahwa junjungan kita Muhammad di hari kiamat 
didudukkan Allah di atas ‘arsy-Nya sebagaimana dikutip oleh Al Imam Al Syaikh Ibnul 
Qayyim dari para imam besar generasi salaf dalam kitabnya yang populer Badaa’iul 
Fawaaid tanpa bukti dan dalil sahih dan marfu’, baik dari Al Qur’an maupun Al Sunnah. 
Keistimewaan-keistimewaan yang saya kutip tidak ada apa-apanya dengan yang 
tercantum dalam Kisyaaful Qinaa’ yang menyatakan bahwa Nabi SAW adalah cahaya, 
yang tidak memiliki bayangan dan kotoran yang dikeluarkan beliau ditelan bumi hingga 
tidak tersisa sedikitpun di atas permukaan tanah.  

Keistimewaan-keistimewaan yang saya kutip juga tidak ada apa-apanya dengan 
keistimewaan-keistimewaan yang dikutip oleh Ibnu Taimiyyah. seperti ucapannya bahwa 
nama Nabi SAW tertulis dalam betis atau batang ‘arsy, dan pada daun, pohon, pintu, 
buah dan kubah surga. Di manakah mereka yang memberikan ulasan dan kajian ? 
Mengapa persoalan-persoalan ini tidak mendapat kritik dan koreksi. Tindakan sebagian 
kalangan yang membuang dan memberi tambahan pada kitab-kitab klasik agar teks 
sesuai dengan aspirasi mereka adalah tindakan kriminal dan pengkhianatan besar yang 
berhak mendapat vonis pemenggalan. Karena yang wajib dilakukan adalah menetapkan 
nash apa adanya betapapaun ia berlawanan dengan perspektif orang yang mengkaji dan 
memberikan ulasan. Selanjutnya ia bebas menulis apa saja yang sesuai dengan 
perspektif dan pemikirannya. 
 

SURGA DI BAWAH TELAPAK KAKI IBU 
MENGAPA TIDAK DI BAWAH URUSAN NABI SAW 

 
Salah satu keistimewaan kenabian yang menjadi polemik di kalangan ulama 

keterangan yang menyatakan bahwa Nabi SAW membagi-bagi tanah surga. Al Hafidh Al 
Suyuthi dan Al Qasthalani telah menyebutkan keistimewaan ini dalam kitab syarhnya 
terhadap AL Mawaahib Al Laadunniyyah. Sudah maklum, kalau pemberian bagian ini 
hanya untuk mereka yang berhak dari orang-orang yang mengesakan Allah dan atas izin 



Allah SWT, baik lewat jalan wahyu, ilham atau penyerahan dari Allah kepada beliau. 
Dalam haditsnya yang berbunyi :  

 
 يطَ عَ مهَاللهََوَ َمَ اسَ اَقَ نَ اَأَ مَ ن إََ 

“Aku hanyalah pembagi sedang Allah yang memberi,” 
 

Menunjukkan indikasi penyerahan. Jika ungkapan bahwa surga di bawah telapak 
kaki ibu itu dianggap sah. Maka mengapa tidak sah ungkapan bahwa surga di bawah 
urusan Nabi SAW atau malah di bawah telapak kaki Nabi ? kedua ungkapan ini identik 
dan diketahui oleh pelajar dengan pengetahuan paling minim. Ungkapan ini adalah 
ungkapan majaz yang maksudnya adalah bahwa mencapai surga lewat jalur berbakti dan 
mengabdi kepada kedua orang tua, khususnya ibu. Dan hal ini bisa dicapai lewat Nabi 
dengan cara taat, cinta dan setia kepada beliau.  

Ada banyak contoh yang menunjukkan otentisitas keistimewaan-keistimewaan ini. 
Dan kami akan menyebutkan keistimewaan yang paling penting : 
 

 
NABI SAW MENANGGUNG SURGA 

 
Satu arti dengan pembagian Nabi terhadap tanah surga adalah jaminan masuk 

surga dari Nabi untuk sebagian ummatnya. Jaminan ini diperoleh oleh para sahabat yang 
mengangkat bai’at dalam bai’at ‘aqabah.  
Dari ‘Ubadah ibn Shamit, ia berkata, “Saya adalah salah seorang yang menghadiri bai’at 
‘aqabah pertama.” Dalam hadits ini tercantum : “Kami mengangkat bai’at kepada 
Rasulullah SAW bahwa kami tidak akan menyekutukan Allah dengan yang lain, tidak 
mencuri, berzina, membunuh anak-anak kami dan tidak melakukan dusta besar yang 
kami buat-buat di antara tangan-tangan dan kaki-kaki kami serta tidak membangkang 
dalam melakukan kebaikan.” “Jika kalian memenuhi baiat ,bagi kalian surga. Jika kalian 
melanggar salah satu bai’at kalian maka urusan kalian diserahkan kepada Allah. Dia 
bisa memberi siksaan atau ampunan,” kata Nabi SAW. Hadits ini disebutkan Ibnu Katsir 
dalam Babu Bad’i Islaami Al Anshari. (Al Sirah vol. II hlm 176 

  
Dalam shahih Al Bukhari terdapat keterangan yang tegas bahwa bai’at di atas 

diberi jaminan surga. ‘Ubadah ibn Shamit berkata, “Saya termasuk salah satu pimpinan 
yang membai’at Rasulullah SAW.” “Kami membai’at Rasulullah SAW untuk tidak 
menyekutukan Allah dengan yang lain, tidak mencuri, berzina, membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah kecuali secara legal dan tidak merampok. Kami membai’at beliau 
dengan jaminan surga jika mematuhi isi bai’at ini,” lanjut ’Ubadah.  
HR Al Bukhari dalam Kitab Manaaqibul Anshar Babu Bai’atil ‘Aqabah. 
Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Nabi SAW menyatakan :  

 ةهَنَ جَ الَ َههَلَ ىَف َ فَ وَ َنَ مَ فَ 
“Barang siapa memenuhi isi bai’at maka baginya surga.”  

Demikian tercantum dalam Al Bidayah vol. III hlm. 150. 
 



Dari Qatadah bahwasanya mereka ( yang hendak berbai’at ) bertanya, “Wahai 
Rasulullah !, apa yang kami dapatkan jika kami mengangkat bai’at ?” “Surga,” jawab 
Rasulullah.  
Al Bidayah vol. III hlm. 162. 

 
Dari Ibnu Mas’ud bahwasanya Rasulullah SAW bersabda :  

 يَ لَ عَ وَ َةهَنَ جَ الَ َىَاللَ لَ عَ َمَ كهَلَ ف َ َكَ ل ذََ َمَ تهلََ مَ اَعَ ذَ إَ فَ 
“Jika kalian melaksanakan isi bai’at tersebut maka bagi kalian 

 sorga atas Allah dan aku.” 
HR Al Thabarani. Lihat Kanzul ‘Ummal vol. I hlm 63 dan Majma’ul Zawaaid vol. VI 

hlm. 47.  
 
Dari ‘Utbah ibn ‘Amr Al Anshari bahwasanya Nabi SAW bersabda : “Jika kalian 

melaksanakan isi bai’at tersebut maka bagi kalian sorga atas Allah dan aku.” HR. Ibnu Abi 
Syaibah dan Ibnu ‘Asakir.  
Lihat Kanzul ‘Ummal vol. I hlm 67. 
Dari Abu Hurairah RA, ia berkata :  

ُُُُُُُُُُُُر   ن  إ   ُُُُُُُُُُُُ   سُُُُُُُُُُُُس  اه  ط ُُُُُُُُُُُُع  أ   الل   ل  و  س  ُُُُُُُُُُُُس  ع  نُ    صُُُُُُُُُُُُسل الل عس  ُُُُُُُُُُُُفُ  ،       ُُُُُُُُُُُُذ  ا  :    ل ُُُُُُُُُُُُ ال  ق  ُُُُُُُُُُُُف   ب  ه    اء  ر      ت    ُُُُُُُُُُُُق  ل   ن  م 

  .ة  ن  ال   ب   ه  ر  ش  ب  فُ  الل    ل  إ      ل  إ   ل   ن  أ   د  ه  ش  ي   ط  ائ  ا ال   ذ  ه  
 

“Sesungguhnya Rasulullah SAW memberinya sepasang sandal beliau. “Pergilah,” 
perintah Nabi, “Siapapun yang engkau temui di belakang tembok ini yang bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah maka berilah kabar gembira dengan sorga.” HR. Muslim 
dalam Kitabul Iman.  
 

TIKET MASUK SURGA BERADA DI TANGAN NABI SAW 
 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ Rasulullah SAW bersabda  

َهَ ي لََ عَ َسهَلَ جَ أ ََلَ َيَ رَ ب نََ ىَمَ قَ ب َ ي َ اَوَ هَ ي َ لَ عَ َنَ وَ سهَلَ جَ ي ََرَ وَ ن هََنَ مَ َرَ ابَ ن مََ َاءَ ي بَ نََ لَ لَ َِ َعهَضَ وَ ي هَ   َالَ قَ َوَ أَ  , َلَ َََََ :
َهَ ي لََ عَ َدهَعهَق َ أَ  َدهَعَ ب َ َيَ تَ مَ ىَأهَقَ ب َ ت َ وَ َةَ نَ جَ الَ َيَ ب ََثَ عَ ب َ ي هََنَ أ ََةَ افَ خَ مَ َيَ ب رََ َيَ دَ ي ََنَ يَ اَب َ مَ ائَ قَ  , َلهَوَ ق هَأَ فَ  , َبَ ارَ يَ  : ! َيَ تَ مَ أهََيَ تَ مَ أهَ

َلَ جَ وَ َزَ عَ اللهَََلهَوَ قهَي َ ف َ  , َدهَمَ حَ امهَيَ  : َلهَوَ ق هَأَ ؟َفَ َكَ تَ مَ أهبَ ََعَ نَ صَ أ ََنَ أ ََدهَي رََ اَتهَمَ  ! َسَ حَ َلَ جَ عَ َبَ ارَ يَ  : َاب  ههم  ىَعَ دَ يهَف َ  ,
َنَ وَ ب هَاسَ حَ يهَف َ َمَ هَ بَ  َهَ تَ مَ حَ رَ ب ََةَ نَ جَ الَ َلهَخهَدَ ي ََنَ مَ َمَ ههَن َ مَ فَ  , َيَ تَ اعَ فَ شَ ب ََةَ نَ جَ الَ َلهَخهَدَ ي ََنَ مَ َمَ ههَن َ مَ وَ  , َعهَفَ شَ أهََالهَزَ اَأَ مَ فَ  ,

َبَ اكَ كَ صَ َيَ طَ عَ يَأهَتَ حَ  َخَ كَ لَ مَ َنَ ىَإَ تَ حَ َارَ ىَالنَ ل إَ ََمَ هَ ب ََثَ عَ ب َ َدَ قَ َالَ جَ رَ ا َلهَوَ قهَي َ ل ََارَ النَ َنَ ازَ ا َمهَيَ  : َدهَمَ حَ ا اَمَ  !
َةَ مَ قَ ن ََنَ مَ َكَ تَ مَ أهََيَ فَ َكَ ب رََ َبَ ضَ غَ ل ََتَ ك رَ تَ َ  . 

“ Diletakkan untuk para Nabi beberapa mimbar dari cahaya yang mereka duduk di 
atasnya. Dan tersisa mimbarku yang tidak aku duduki. Aku berdiri di hadapan Tuhanku 
karena khawatir diutus masuk ke surga sedang umatku belum memasukinya. “ Ya 
Tuhanku ! umatku umatku, “ kataku. “Wahai Muhammad ! kata Allah, “ Wahai 
Muhammad ! kamu ingin Aku berbuat apa terhadap umatmu ? Ya Tuhanku percepatlah 
hisab mereka, “jawab Nabi. Akhirnya umat Muhammad dipanggil lalu dihisab. Sebagian 
ada yang masuk surga berkat rahmat Allah dan sebagian lain berkat syafa’atku. Saya 



senantiasa memberi syafa’at sampai saya diberi buku berisi daftar orang-orang yang 
akan dikirim ke neraka, hingga Malik penjaga neraka berkata, “ Wahai Muhammad ! 
siksaan apa yang Engkau tinggalkan karena murka Tuhanmu terhadap umatmu.  

HR. At Thabrani dalam Al Kabiir dan Al Ausat dan Al Baihaqi dalam Al Ba’ts. “ Tidak 
ada perawi yang berstatus matruk dalam daftar perawi hadits ini, “kata Al Mundziri 
 

NABI SAW MEMBERIKAN SURGA 
Dalam sebuah riwayat dari Jabir bahwasanya ia berkata, “Kami bertanya, “Untuk 

apa kami membai’atmu ?”. “Untuk mendengar dan mematuhi baik dalam kondisi 
bersemangat dan malas serta untuk mendanai bala tentara dalam keadaan kekurangan 
biaya dan untuk menyuruh kebaikan dan melarang kemungkaran. Dan bagi kalian 
surga,” jawab Nabi.  

 
Al Hafidh Ibnu Hajar berkata, “Dari jalur lain, Ahmad meriwayatkan dari Jabir, ia 

berkata :  

 تَ يَ طَ عَ اهوََ َتَ ذَ خَ اَ  :َاللَ َلهَوَ سهَرَ َالَ اَقَ نَ غَ رَ اَف َ مَ لَ ف َ َاللَ َلَ وَ سهَرَ َدَ يَ اَبَ ذَ آخَ َاسهَبَ عَ الَ َانَ كَ 
“Abbas memegang tangan Rasulullah kemudian ketika kami selesai beliau berkata, 

“Engkau telah mengambil dan bakal diberi.” 
( Fathul Bari vol. VII hlm. 223 ) HR Ahmad Majma’ul Zawaaid vol. VI hlm. 48. 

Maksud dari sabda Nabi adalah : Engkau telah mengambil bai’at dan akan 
mendapat surga. 
 
Saya katakan bahwa dalam riwayat lain terdapat ungkapan yang lebih jelas dari 

sabda Nabi tersebut. Jabir berkata :  

َمهَكه ل وََ  :َالَ ق  َنَ ىَأَ ل  إ ََةَ اع  الطَ وَ َعَ مَ ىَالس  ل  عَ َيَ ن وََ عهَايَ ب  ت هَ :َمَ هه ل ََالَ ص لىَاللَعلي هَوس لمَق  َيَ ب  النَ َنَ إَ   
اَن  ي َ طَ عَ ي هَوَ  طَ رَ ش  اَوَ نَ ي َ لَ عَ َذَ خَ أَ فَ َاههَن عََ اي َ بَ اَف َ دَ بَ اَأَ هَ ب هَلهَسَ ن ََلَ اَوَ دَ ب أَ ََةَ عَ ي َ ب َ الَ َهَ ذَ هَ َعهَدَ ن ََلَ َاللَ وَ  :اَوَ الهَقَ ف َ  :َالَ قَ  ,َةهَنَ جَ الَ 
َةَ نَ جَ الَ َكَ لَ ىَذَ لَ عَ 

 . “Sesungguhnya Nabi berkata kepada mereka ( yang akan berbai’at ), “Kalian 
membai’atku untuk mendengar, dan patuh, sampai Nabi mengatakan, dan bagi kalian 
surga.” Jabir berkata, “Mereka menjawab, “Demi Allah, kami tidak akan meninggalkan 
bai’at ini selamanya dan tidak akan mencabutnya selamanya. Akhirnya kami membai’at 
Nabi lalu beliau mengambil bai’at, memberi syarat dan memberi surga jika memegang 
teguh bai’at itu.”  
Al Haitsami berkata, “Sebagian hadits ini diriwayatkan oleh para penyusun Al Sunan. 
Ahmad dan Al Bazzar juga turut meriwatkannya. Status para perawi Ahmad adalah 
sesuai dengan kriteria perawi hadits shahih. (Majmaa’ul Zawaid vol. VI hlm. 46. 
 

NABI MENJUAL SURGA DAN ‘UTSMAN MEMBELINYA 
Dari Abu Hurairah RA, ia berkata :  

َرَ ئ     ب ََرَ ف   حَ َثهَي   حَ َقَ ح   الَ َعَ ي    ب َ َنَ يَ ت  رََ م   َمَ لَ س   وَ َهَ ي   لَ عَ هََِىَالللَ ص    َيَ ب   النَ َنَ م   َةَ ن   جَ الَ َانهَم    ثَ ىَعهَرَ ت َ ش   اَ   
َة رََ سَ عهَالَ َشَ يَ جَ َزَ هَ جَ َثهَيَ حَ وَ  ةَ ن وََ عهَمَ 



 .“’Utsman melakukan pembelian surga dengan sesungguhnya dua kali dari Nabi 
SAW ; saat menggali sumur ma’unah dan saat memberikan akomodasi untuk pasukan 
yang dikirim ke medan perang Tabuk ( jaisul ‘usrah ).”  
HR Al Hakim dalam Al Mustadrak vol. III hlm. 107. Al Hakim menilai hadits ini shahih. 

Setiap orang berakal pasti mengerti bahwa surga itu milik Allah semata. Siapa saja 
tidak bisa memiliki dan mengaturnya, betapapun tinggi nilai dan kedudukannya, baik ia 
malaikat, Nabi atau Rasul. Tetapi Allah memberi para rasul sesuatu yang membedakan 
mereka dengan orang lain, karena kedudukan mereka yang mulia dan ketinggian derajat 
mereka di sisi-Nya. Akhirnya apa yang diberikan Allah dinisbatkan kepada mereka dan 
pengaturannya juga dikaitkan dengan mereka. Hal ini diberikan semata-mata karena 
memuliakan, mengagungkan, menghargai dan persembahan terhadap mereka. 
Berangkat dari pandangan ini muncul ungkapan menyangkut keistimewaan-
keistimewaan Nabi SAW, seperti beliau membagi-bagi tanah surga, memberi jaminan 
surga, menjual surga atau memberi kabar dengan surga. Padahal tidak ada yang ragu 
bahwa surga itu milik Allah semata, kecuali orang bodoh yang tidak memilki 
pengetahuan minimal terhadap luasnya persoalan keilmuan. 

 
"Ya Allah sinarilah penglihatan kami, bukalah telinga kami dan perlihatkanlah 

kebenaran sebagai kebenaran serta karuniailah aku untuk mengikutinya."  
 

APA YANG DIMAKSUD DENGAN MALAM KELAHIRAN YANG DIUTAMAKAN 
Dalam keistimewaan-keistimewaan kenabian, sebagian ulama menyebut malam 

kelahiran Nabi lebih utama daripada lailatul qadr dan mereka membuat komparasi 
menyangkut mana yang lebih utama antara dua malam ini. Yang ingin kami sampaikan di 
sini adalah bahwa yang dimaksud dengan malam kelahiran adalah malam sesungguhnya 
di mana kelahiran Nabi terjadi. Malam ini telah lewat semenjak ratusan tahun silam dan 
tidak ragu lagi terjadi sebelum dikenal atau munculnya lailatul qadr. Yang dimaksud 
malam kelahiran di sini bukan malam kelahiran yang terulang setiap tahun dan 
merupakan waktu yang sama dari hari kelahiran sesungguhnya. 

 Sebenarnya mengkaji persoalan ini tidak memberikan faidah besar dan tidak ada 
konsekuensi negatif jika mengingkari atau mengakui. Juga tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip akidah apapun. Para ulama sendiri telah mengkaji banyak persoalan 
sepele dan menyusun risalah-risalah khusus tentang persoalan itu padahal persoalan-
persoalan itu tidak berarti apa-apa dibanding persoalan yang sedang kita kaji ini. 
Walhasil, kami meyakini bahwa komparasi ini terjadi antara malam kelahiran Nabi 
sesungguhnya dengan lailatul qadr dan bahwa malam dimana kelahiran Nabi terjadi 
yang menjadi bahan kajian perbandingan dan komparasi itu telah lewat dan selesai, dan 
sekarang malam itu tidak lagi berwujud. Sedang lailatul qadr itu masih eksis dan 
berulang setiap tahun dan merupakan malam paling utama berdasarkan firman Allah :   

رَ َ  ل ة َال ق د  لَ َإ ن اَأ ن  ز ل ن اههَف يَل ي   َم اَل ي   رَ و م اَأ د ر اك  رَ َةهَال ق د  َش ه  َأ ل ف  َم ن  ر  ي   ر َخ  ل ةهَال ق د   ل ي  
"Sesungguhnya kami telah menurunkannya (Al Qur`an) pada malam kemuliaan, 

dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? , malam kemuliaan itu lebih baik dari 
seribu bulan."( Q.S.Al.Qadr : 1-3 )  

Polemik tentang persoalan ini dan sejenisnya berlangsung antar ulama dan 
menjadi bahan diskusi ulama-ulama besar generasi salaf. Al Syaikh Al Imam Ibnu 
Taimiyyah membicarakan persoalan komparasi antara lailatul qadr dan lailatul isra’ ( 
malam diisra’kannya Nabi SAW ) dengan detail dan mendalam padahal tidak ada fakta 



bahwa salah seorang imam generasi salaf dan generasi awal apalagi para sahabat dan 
lebih-labih lagi Nabi SAW, mengkaji atau membicarakannya.  
 

FATWA IBNU TAIMIYYAH TENTANG PERSOALAN INI 
Al Imam Al Syaikh Ibnu Al Qayyim mengatakan, “Syaikh Ibnu Taimiyyah ditanya 

tentang seorang lelaki yang mengatakan lailatul isra’ lebih utama daripada lailatul qadr. 
Yang lain menjawab justru lailatul qadr lebih utama. Siapakah yang benar di antara 
keduanya ? 
Syaikh menjawab, “Alhamdulillah, adapun orang yang mengatakan bahwa lailatul isra’ 
lebih utama daripada lailatul qadr maka jika maksudnya adalah bahwa malam di mana 
Nabi diisra’kan dan malam-malam yang sama setiap tahunnya itu lebih utama untuk 
ummat Muhammad daripada lailatul dengan pengertian bahwa shalat malam dan 
berdo’a pada malam isra’ itu lebih utama dilakukan dari pada pada malam lailatul qadr 
maka ini adalah pendapat keliru yang tidak dikatakan oleh seorang muslim pun dan jelas 
pasti salah dari sudut pandang Islam. Jika maksudnya adalah malam tertentu pada saat 
Nabi SAW diisra’kan dan memperoleh sesuatu yang tidak diperoleh pada malam lain 
tanpa harus melakukan shalat dan do’a secara khusus maka pendapat ini benar.  
Lihat Muqaddimatu Zadi al-Ma’aadi karya Ibnu Al Qayyim.  
 

JANGAN MEMUJIKU SECARA BERLEBIHAN 
 

Sebagian kalangan memahami sabda Nabi SAW : 

َمَ ي رََ مَ َنَ ىَابَ سَ يَ ىَعَ ارَ صَ النَ َتَ رَ طَ اَأَ مَ يكََ ن وََ رهَطَ ت ََلَ 
“Janganlah kalian memujiku sebagimana pujian yang diberikan kaum nashrani 

kepada ‘Isa ibn Maryam,” 
sebagai larangan memuji beliau SAW dan mengkategorikan pujian kepada beliau 

sebagai sanjungan berlebihan yang bisa mengarah pada kemusyrikan dan memahami 
bahwa orang yang memuji beliau, melebihkan derajatnya di atas manusia biasa, 
menyanjung dan mensifati beliau dengan sifat-sifat yang berbeda dari yang lain, telah 
melakukan praktik bid’ah dalam agama Islam dan melanggar sunnah sayyidil mursalin 
Muhammad SAW.  

 
Persepsi di atas adalah sebuah kesalahfahaman dan mengindikasikan dangkalnya 

pandangan orang yang memiliki persepsi demikian. Mengapa ? Karena Nabi SAW 
melarang pujian kepada beliau sebagaimana ummat nashrani memuji ‘Isa ibn Maryam 
saat mereka mengatakan : Isa adalah anak Allah. Makna dari hadits di atas adalah 
sesungguhnya orang yang memuji Nabi dan mensifatinya dengan sifat yang diberikan 
ummat nashrani kepada Nabi mereka berarti orang tersebut sama dengan mereka.  

 
Adapun orang yang memuji dan mensifati beliau dengan karakter yang tidak 

mengeluarkan beliau dari substansi kemanusiaan seraya meyakini bahwa beliau adalah 
hamba dan utusan Allah serta menjauhi keyakinan ummat nashrani maka pasti ia adalah 
sebagian dari orang yang paling sempurna ketauhidannya. 

 

 مَ كَ تَ احَ وَ َهَ يَ اَفَ حَ دَ مَ َتَ ئَ اَشَ مَ ب ََمَ كهَاحَ وَ ََََََمَ هَ ي بَ نَ ََيَ ىَفَ ارَ صَ النَ َههَتَ عَ دَ اَاَ مَ َعَ د َ 



 َمَ فَ ب ََطقَ ا نَ ََههَنَ عَ َبهَرَ عَ ي هَف َ َدَ حَ ََََََههَل ََسَ ي لَ ََاللَ َلَ وَ سهَرَ َلَ ضَ فَ َنَ اَ فَ 

 مَ هَ لَ كهَََاللَ َقَ لَ خَ َرهَي َ خَ َههَن أَ ََوَ ََََََرَ شَ ب ََههَن أَ ََهَ ي فََ َمَ لَ عَ الَ َغهَلَ ب َ مَ فَ 
 

 Buanglah keyakinan ummat nashrani terhadap Nabi mereka. 
Berilah beliau pujian sesukamu 

 Karena keutamaan Rasulullah tidak memiliki batas 
Hingga mampu diungkapkan dengan lisan 

 Batas pengetahuan kita adalah beliau manusia. 
Dan beliau adalah paling mulianya mahluk 

 
Alloh SWT sendiri telah memuji Nabi Muhammad SAW dalam firman-Nya  

َع ظ يمَ  َل ع لىَخهلهق  إ ن ك   و 

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung" ( Q.S.Al.Qalam 
: 4 ) 

 
Alloh menyuruh bersikap sopan dalam berbicara dan memberi jawaban terhadap Rosul:  

َآم نهواَلَت  ر ف  عهواَأ ص و ات كهمَ  اَال ذ ين  َالن ب يَ َي اَأ ي  ه  َص و ت  َف  و ق 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 

darisuara Nabi". ( Q.S.Al.Hujuraat : 2 ) 
 
Alloh juga melarang kita bersikap kepada beliau sebagaimana sikap sebagian kita kepada 
sebagian yang lain, atau memanggil beliau sebagaimana sebagian kita memanggil 
sebagian yang lain. Allah berfirman : 

َب  ع ض ا َب  ع ض كهم  كَ دهع اء  ن كهم  َب  ي   ع لهواَدهع اء َالر سهول   لَت ج 

"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan 
sebahagian kamu kepada sebahagian ( yang lain )." ( Q.S.An.Nuur : 63 ) 

 
Allah juga mengecam mereka yang menyamakan Nabi dengan orang lain dalam 

interaksi sosial dan tata cara pergaulan : 

ث  رهههم َلَي  ع ق لهونَ  َأ ك  َو ر اء َال حهجهر ات  َم ن  َي هن ادهون ك  َإ ن َال ذ ين 
"Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar ( mu ) 

kebanyakan mereka tidak mengerti."  
( Q.S.Al.Hujuraat : 4 ) 

 
Para sahabat yang mulia adalah orang-orang yang menyanjung Nabi SAW.Hassan 

ibn Tsabit membacakan syairnya : 

َدهَهَ شَ يهََوَ َحهَو لَهَي َ َدَ وَ ههَشَ مَ َاللَ َنَ مَ َََََمَ اتَ خَ َةَ وَ ب هَلنَ ل ََهَ ي لََ عَ َرَ غَ أَ 
ََدهَهَ شَ أ ََنهَذَ ؤَ مهَالَ َسَ مَ خَ يَالَ فَ َالَ اَقَ ذَ إ َََََههَمَ سَ ا ََيَ بَ النَ َمَ سَ ا ََههَلَ لَ ا ََمَ ضَ وَ 
َدَ مَ حَ اَمهَذَ هَ َوَ َدَ وَ مهَحَ مَ َشَ رَ عَ وَالَ ذهَفَ ََََليجلهَهَ مَ اسَ َنَ مَ َههَل ََقَ شَ وَ 
َدهَبَ عَ ت هََضَ رَ لَ يَاَ فَ َانهَث وََ لَ ا وََ َلَ سهَالرَ َنَ مَ َََََة رََ ت َ ف َ وَ َسَ أ يَ ََدَ عَ اَب َ انَ ت أَ ََيَ ب نََ 



َدهَنَ هَ مهَالَ َلهَي قََ الصَ َحَ اَلَ مَ كَ َحَهَو لَهَي َ َََََايَ ادَ هَ اَوَ رَ ي َ ن تََ سَ اَمهَاجَ رَ ىَسَ سَ مَ أَ فَ 
َدهَمَ حَ ن ََهَ لَ لَ فَ َمَ لَ سَ لَ اَاَ نَ مَ لَ عَ َوَ ََََََةَ نَ جَ َرَ شَ ب ََاَوَ ارَ اَنَ ن رََ ذَ ن أََ فَ 

 Orang yang bersinar wajahnya dan ada cap kenabian 
  dari Allah yang terlihat cemerlang. 

 Allah menggabungkan nama beliau dengan nama-Nya 
Ketika muadzin mengumandangkan Asyhadu, lima kali dalam sehari 

  Sebagai penghormatan, dari nama-Nya Tuhan memberikan kepada Nabi 
 Maka Tuhan pemilik ‘arsy itu Dzat yang dipuji dan beliau orang yang banyak 
dipuji. 

 Beliau adalah Nabi yang datang setelah masa kekosongan  
dari para rasul, pada saat arca-arca disembah di muka bumi. 

 Beliau adalah pelita yang menyinari dan petunjuk 
yang mengkilap bak pedang India. 

 Beliau mengancam dengan neraka dan memberi kabar bahagia dengan sorga 
dan mengajarkan Islam kepada kami, maka hanyalah untuk Allah segala pujian. 

Selanjutnya Hassan juga mengatakan : 

َرَ اوَ جَ مهََارَ جَ وَ َعَ جَ ت نََ مهََذَ لَ مَ وَ َََََذَ ئَ لَ َةَ مَ صَ عَ وَ َدَ مَ تَ عَ مهََنَ كَ اَرهَيَ 
َِ َههرََ ي َ خَ ت ََنَ اَمَ يَ  َرَ اهَ الطَ َيَ كَ الزَ َقَ لهَخهَالَ ب ََاههَبَ حَ فَ َََََََهَ قَ لَ خَ ل ََلههَلَ ا 
َرَ اخَ زَ َرَ حَ ب ََضَ يَ فَ كَ َدَهَوَ جهَي ََنَ اَمَ ي َََََََمَ آدَ َةَ بَ صَ عَ َرهَي َ خَ َوَ َيَ بَ النَ َتَ ن أََ 
َرَ ادَ قَ َزَ ي زََ عَ َنَ مَ َكَ رَ صَ ن لَ ََدَ دَ مَ َََََامَ ههَلَ كَ َلََ ي ئَ رََ ب َ جَ وَ َكَ عَ مَ َالَ كَ يَ مَ 

 Wahai pilar penyangga dan pelindung  
orang yang berlindung, tempat orang meminta bantuan dan tetangga bagi yang 
berdampingan 

 Wahai orang yang dipilih Tuhan untuk makhluk-Nya  
Allah telah memberimu perilaku yang bersih dan suci  

 Engkau adalah Nabi dan sebaik-baik keturunan Adam 
 Wahai orang yang berderma laksana limpahan samudera yang pasang 

  Mikail dan Jibril senantiasa bersamamu  
sebagai bantuan dari Dzat Yang Maha Perkasa dan Kuasa untuk menolongmu 

 
 Shafiyyah binti ‘Abdil Muththallib meratapi dan menyebut-nyebut kebaikan Rasulullah 
SAW : 

َايَ افَ جَ َكهَت ََمَ لَ اَوَ رَ اَب َ ن بَ ََتَ نَ كهََوََ ََََانَ اءَ جَ رَ َتَ نَ كهَََاللَ َلَ وَ سهَاَرَ ي ََلَ أَ 
ََايَ اكَ ب ََانَ كَ َنََ مَ َمَ وَ ي َ الَ َكَ ي لََ عَ َكَ يَ ب َ ل ََََََامَ لَ عَ مهَاَوَ يَ ادَ اَهَ مَ يَ حَ رَ َتَ نَ كهَوَ 

َايَ افَ صَ َجَ لَ ب َ أ ََدَ وَ عهَالَ َبَ ي لََ صَ َتَ مَ رَ ََاَقَ ادَ صَ َةَ الَ سَ الرَ َتَ غَ لَ ب َ وَ َتَ قَ دَ صَ 
َايَ الَ مَ وَ َيَ سَ فَ ن َ َوَ َيَ ئَ آباَ َوَ َىَ مَ عَ َوَ ََََيَ تَ الَ خَ وَ َيَ مَ أهََاللَ َلَ وَ سهَرَ ىَلَ دَ فَ 
َايَ آتَ َجَ رَ هَ الَ َنَ ىَمَ شَ خَ اَأَ مَ ل ََنَ كَ ل وََ ََََهَ دَ قَ فَ ل ََيَ بَ ىَالنَ كَ بَ اَأَ مَ َكَ رهَمَ عَ لَ 
ََايَ اوَ طَ مهََيَ بَ النَ َدَ عَ ب َ َتهَفَ اَخَ مَ َوَ ََََدَ مَ حَ مهََرهَكَ ذَ ل ََيَ ب لََ ىَق َ لَ عَ َنَ أَ كَ 



َايَ اضَ مَ َانَ كَ َهَهرَهَمَ أ ََنَ كَ ل ََاَوَ نَ دَ عَ سَ ََََانَ ي َ بَ ىَنَ قَ ب َ أ ََاسَ النَ َبَ رَ َنَ أ ََوَ لَ ف َ 
َايَ اضَ رَ َنَ دَ عَ الَ َنَ مَ َاتَ نَ جَ َتَ لَ خَ دَ اهوََ ََََةَ يَ حَ ت ََمهَلَ السَ َاللَ َنَ مَ َكَ ي لََ عَ 
َايَ اوَ ث ََةَ ب يََ طَ ىَبَ سَ مَ أ ََثَ دَ ىَجَ لَ عَ َََََدَ مَ حَ مهََبَ رَ ىَاللهََلَ صَ َمهَاطَ فَ أَ 

 

 Wahai Rasulullah, engkau adalah harapan kami 
 Engkau baik pada kami dan tidak kasar 

 Engkau pengasih, pembimbing dan pengajar 
Hendaklah menangis sekarang orang yang ingin menangis 

 Engkau jujur, engkau telah menyampaikan risalah dengan jujur 
Engkau telah melemparkan kayu salib yang mengkilap 

 Ibu, bibi, paman, ayah,  
diriku dan hartaku menjadi tebusan untuk Rasulullah 

 Sungguh, aku tak menangisi kematian Nabi 
Namun aku khawatir akan datangnya kekacauan  

 Di hatiku seolah-olah ada ingatan Muhammad  
.Sesudah kematian beliau, aku tak takut pada kesusahan yang terpendam 

 Jika Allah mengekalkan Nabi kami 
Kami akan bahagia, tapi urusan beliau telah berlalu 

 Salam dari Allah untukmu, sebagai ungkapan penghormatan 
Engkau telah dimasukkan ke surga ‘Adn dengan suka cita 

 Wahai Fathimah, Allah Tuhan Muhammad telah menyampaikan shalawat 
Atas kuburan yang berada di Thaibah 

 
Ibnu Sa’d dalam Al Thabaqaat menyatakan bahwa bait-bait Shofiah ini adalah milik 
‘Urwa binti Abdil Muththallib. 
Ka’b ibn Zuhair menyanjung Nabi dalam qasidah populernya yang prolognya Sebagai 
berikut : 

ََلَ وَ ب هَكَ مَ َدَ فَ يهََمَ اَلَ هَ رَ ث َ إ ََمَ يَ ت َ مهَََََلَ وَ ب هَتَ مَ َمَ وَ ي َ الَ َيَ ب لََ قَ ف َ َادهَعَ سهََتَ ن اَ بََ 
ََلَ وَ مهَأَ مَ َاللَ َلَ وَ سهَرَ َدَ نَ عَ َوهَفَ عَ الَ وَ ََََيَ نَ دَ عَ وَ أ ََاللَ َلَ وَ سهَرَ َنَ أ ََتهَئ بَ نَ أَهَ
ََلَ وَ لهَسَ مَ َاللَ َفَ وَ ي هَسهََنَ مَ َدَ نَ هَ مهَََََهَ ب ََاءهَضَ تَ سَ يهََرَ وَ ن هَل ََلَ وَ سهَالرَ َنَ إَ 
َاوَ لهوََ اَزَ وَ مهَلَ سَ اَأَ مَ ل ََةَ كَ مَ َنَ طَ ب بَ ََََََمَ ههَلهَائَ قَ َالَ قَ َشَ ي رََ ق هََنَ مَ َةَ بَ صَ عَ َيَ فَ 
 بَإذاَعودَالسودَالتنابيلرَ ضَ ََََََمَ ههَمهَصَ عَ ي َ َرهَهَ لَالزَ اَ مَ جَ ىَالَ شَ مَ َنَ وَ شهَمَ يَ 

 Su’ad telah bercerai maka hatiku kini merasa sedih, 
 diperbudak dan terbelenggu.Pengaruhnya tak bisa ditebus 

  Aku dikabari bahwa rasulallah menjanjikanku 
Ampunan dapat diharapkan di sisi Rasulullah  

 Sungguh Rasulullah adalah cahaya yang menyinari 
 Laksana pedang India dari beberapa pedang Allah, yang terhunus 

 Dalam kelompok suku Qurays di mana salah satu mereka berkata  
Di dalam Makkah saat masuk Islam mereka berhijrah 

  Mereka berjalan seperti unta yang berkemilau. Mereka terlindungi 



 oleh pukulan saat orang-orang negro yang pendek berusia lanjut. 
 
Dalam riwayat Abu Bakar ibn Hanbali bahwasanya saat Zuhair sudah datang pada 

bait : 

َلَ وَ لهَسَ مَ َاللَ َفَ وَ ي هَسهََنَ مَ َدَ نَ هَ مهََََََََهَ ب ََاءهَضَ تَ سَ يهََرَ وَ ن هَل ََلَ وَ سهَالرَ َنَ إَ 
 Sungguh Rasulullah adalah cahaya yang menyinari   

Laksana pedang India dari beberapa pedang Allah, yang terhunus 
Maka, Rasulullah melemparkan selimut yang melekat pada badannya kepada Ka’ab 

dan bahwa Mu’awiyah menawarkan 10.000 dirham kepada Ka’ab untuk memiliki selimut 
tersebut. “Saya tidak akan memprioritaskan siapapun dengan Rasulullah,” kata Ka’ab. 
Waktu Ka’ab meninggal dunia Mu’awiyah mengambil selimut tersebut dari ahli warisnya 
dengan memberi 20.000 dirham kepada mereka.  
Rasulullah juga memuji dirinya sendiri. 

Beliau berkata :  

 نَ يَ مَ يَ الَ َابَ حَ صَ أ ََرهَي َ اَخَ ن أََ 
“Saya adalah sebaik-baik kelompok kanan ( Ashabul Yamin )” 

 نَ يَ قَ ابَ السَ َرهَي َ اَخَ ن أََ 
“Saya adalah sebaik-baik orang dahulu. 
 

 رَ خَ فَ َلَ وَ َىَاللَ لَ عَ َمَ ههَمهَرَ كَ أ وََ َمَ آدَ َدَ لَ ىَوَ قَ ث َ اَأَ ن أَ َ”
“Saya adalah anak cucu Adam yang paling bertaqwa dan paling mulia di sisi Allah, 

namun saya tidak merasa angkuh.” 
HR Al Turmudzi dan Al Baihaqi dalam Al Dalaail. 

 

 رَ خَ فَ َلَ وَ َنَ ي رََ لآخَ ا وََ َنَ ي لَ وََ لَ ا ََمهَرَ كَ اَأَ ن أََ 
“Saya adalah orang paling mulia dari generasi awal dan akhir, namun aku tidak 

merasa angkuh.” 
HR. AL Turmudzi dan Al Darimi. 

 

َََََطَ قَ َاحَ فَ ىَسَ لَ عَ َىَ وَ ب َ أََ َقَ ت لََ ي َ َمَ لَ 
“Kedua orang tuaku sama sekali tidak pernah melakukan perzinahan.” 

HR Ibnu ‘Umar Al ‘Adani dalam Musnadnya. 
 
Jibril berkata, “Saya telah menelusuri wilayah timur dan barat bumi. Saya tidak 

melihat seorang lelaki yang lebih utama melebihi Muhammad dan tidak melihat anak 
cucu seorang ayah yang lebih utama melebihi anak cucu Hasyim.”  
HR Al Baihaqi, Abu Nu’aim dan Al Thabarani dari ‘Aisyah RA.  
Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW didatangi buraq pada malam beliau diisra’kan. 
Buraq itu sulit untuk dinaiki Nabi. “Kepada Muhammad kamu bersikap demikian ?” 
tanya Jibril, “Tidak ada yang menaiki kamu seseorang yang lebih mulia di sisi Allah 
daripada Muhammad.” Akhirnya keringat Buraq itu keluar dengan deras.  
HR Al Bukhari dan Muslim. 
 



Dalam hadits Abi Sa’id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda :  

َمَ آدَ  -ذَ ئ  مَ وَ ي َ َيَ ب  ن ََنَ اَم  م  وَ  ,َرَ خ  فَ َلَ وَ َدَ م  حَ الَ َاءهَوَ ل  َيَ دَ ي  ب وََ  ,َرَ خ  فَ َلَ وَ َةَ ام  يَ قَ الَ َمَ وَ ي   َمَ آدَ َدَ ل وََ َدهَيَ اَسَ ن أَ ََ
َرَ خَ فَ َلَ وَ َرضهَلَ ا ََههَنَ عَ َقَ شَ نَ ت َ َنَ مَ َلهَوَ اَأَ ن أَ وََ  ,َيَ ائَ وَ ل ََتَ حَ ت ََلَ إَ  –َاههَوَ سَ َنَ مَ فَ 

“Saya adalah junjungan anak Adam pada hari kiamat namun aku tidak merasa 
angkuh. Di tanganku ada panji pujian ( liwaa’ul hamdi ) namun aku tidak merasa 
angkuh. Tidak ada seorang Nabi pun pada hari itu - Nabi Adam dan Nabi lain - kecuali di 
bawah panjiku. Saya adalah orang pertama yang bumi terbelah karenanya namun aku 
tidak merasa angkuh.” HR Al Turmudzi yang menilainya sebagai hadits hasan shahih. 
 
Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW berkata :  

َمَ ههَعهَي َ فَ اَشَ ن أَ وََ  ,اَوَ ت هَصَ نَ اَاَ ذَ إ ََمَ ههَب هَيَ طَ اَخَ ن أَ وََ  ,اَوَ دهَفَ اَوَ ذَ إ ََمَ ههَدهَائَ اَقَ ن أَ وََ  ,اَوَ ث هَعَ اَبهَذَ اَإَ جَ وَ رهَخهََاسَ النَ َلهَوَ اَأَ ن أََ   
 .َذَ ئَ مَ وَ ي َ َدَ مَ حَ الَ َاءهَوَ ل وََ َيَ دَ ي بَ ََذَ ئ مََ وَ ي َ َحهَيَ اتَ فَ مَ الَ وَ َةهَامَ رَ كَ ل اََ  ,اَوَ سهَئَ اَيَ ذَ إ ََمَ ههَرهَشَ بَ اَمهَن أَ وََ  ,اَوَ سهَبَ اَحهَذَ إَ 

َ".َرَ وَ ث هَنَ مَ َؤَ لهؤََ لهََوَ أ ََنَ وَ ن هَكَ مَ َضَ ي بَ ََمَ ههَن َ أَ كَ َمََ ادَ خَ َفهَل أَ ََيَ لَ عَ َفهَوَ طهَي َََيَ بَ ىَرَ لَ عَ َمَ آدَ َدَ ل وََ َمهَرَ كَ اَأَ ن أَ وََ  "
“Saya adalah orang pertama yang keluar ketika manusia dibangkitkan. Saya 

adalah penuntun mereka ketika mereka menghadap Allah. Saya adalah yang berbicara 
ketika mereka bungkam. Saya adalah orang yang memberi syafaat ketika mereka 
ditahan. Saya adalah pemberi kabar gembira tatkala mereka merasa putus asa. 
Kemuliaan dan kunci-kunci di hari itu ada ditanganku juga panji pujian.”  

“Saya adalah anak cucu Adam paling mulia di sisi Tuhanku. Seribu khadim laksana 
permata terpendam atau intan yang bertaburan mengelilingiku.” 
 HR. Al Turmudzi dan Al Darimi. 

 
Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau berkata :  

َدَ حَ أ َ سَ ي لَ ََشَ رَ عَ الَ َنَ يَ مَ ىَيَ لَ عَ َمهَوَ ق هَأ ََمَ ثهََةَ نَ جَ الَ َلَ لَ حهََنَ مَ َةَ لَ حهََىَ سَ كَ أهَفَ َضهَرَ لَ ا ََههَنَ عَ َقَ شَ نَ ت َ َنَ مَ َلهَوَ اَأَ ن أَ ََ 
َ.َيَ رَ يَ غَ َامَ قَ مَ الَ َكَ ل ذََ َمهَوَ قهَي َ َقَ ئَ لَ خَ الَ َنَ مَ 

“Saya adalah orang pertama yang bumi terbelah karenanya. Aku diberi busana 
surga kemudian aku berdiri di sebelah kanan ‘arsy. Tidak ada makhluk lain yang berdiri 
di tempat itu kecuali aku.”  
HR Al Turmudzi. “Hadits ini hasan sekaligus shahih. 
 

PARA NABI ADALAH MANUSIA, TETAPI….! 
Sebagian orang menganggap bahwa para Nabi sama dengan manusia lain dalam 

segala kondisi dan karakter. Asumsi ini jelas keliru dan kebodohan yang nyata yang 
ditolak oleh dalil-dalil sahih dari Al Kitab dan Al Sunnah. Para Nabi, meskipun mereka 
sama dengan semua manusia dalam substansi dasar yang nota bene sebagai manusia 
berdasarkan firman Allah : 

ث  لهكهمَ   قهل َإ ن م اَأ ن اَب ش ر َم 

Katakanlah : "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti 
kamu." (Q.S.Al.Kahfi : 110 ) 

 
 hanya saja mereka berbeda dalam banyak sifat dan karateristik insidental. Jika tidak 
demikian lalu apa keistimewaan mereka ? dan bagaimana bisa terlihat buah terpilihnya 



mereka mengalahkan orang lain ?Dalam bahasan ini kami akan menjelaskan sedikit sifat-
sifat mereka di dunia dan keistimewaan-keistimewaan mereka di alam barzakh yang 
ditetapkan berdasarkan Al Kitab dan Al Sunnah. 
 

PARA NABI ADALAH PIMPINAN MANUSIA : 
Para Nabi adalah hamba-hamba Allah pilihan yang dimuliakan Allah dengan status 

kenabian serta diberi kebijaksanaan, kekuatan akal, dan cara pandang yang benar. Para 
Nabi dipilih Allah untuk menjadi mediator antara Dia dengan makhluk-Nya. Para Nabi 
menyampaikan perintah-perintah Allah kepada mereka, memperingatkan mereka akan 
murka dan siksa Allah, dan membimbing mereka menuju jalan yang mengantar 
kebahagiaan dunia akhirat. Hikmah Allah menetapkan bahwa mereka dari jenis manusia 
agar manusia bersosialisasi dengan mereka dan meneladani perangai dan budi pekerti 
mereka. Kemanusiaan adalah esensi kemu’jizatan mereka. Mereka adalah manusia biasa 
namun memiliki perbedaan yang tidak mungkin disamai manusia manapun. Karena itu 
memberikan penilaian dari sisi kemanusiaan terhadap mereka tanpa melibatkan unsur-
unsur lain adalah perspektif jahiliyah yang musyrik. Salah satu penilaian kemanusiaan 
semata adalah - Ucapan kaum Nabi Nuh terhadap Nabi Nuh sebagaimana diceritakan 
Allah : 

ث  ل ن ا َإ لَب ش ر اَم  م ه َم اَن  ر اك  َق  و  كَ ف رهواَم ن  َال م لَال ذ ين   ف  ق ال 

Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya : "Kami tidak 
melihat kamu, melainkan ( sebagai ) 
 seorang manusia ( biasa ) seperti kami."  

( Q.S.Huud : 27 ) 
 
- Ucapan kaum Nabi Musa dan Isa terhadap mereka berdua seperti diceritakan 

Allah : 

اَل ن اَع اب دهونَ  مهههم  َم ث ل ن اَو ق  و  م نهَل ب ش ر ي ن   ف  ق الهواَأ ن هؤ 

Dan mereka berkata : "Apakah ( patut ) kita percaya kepada dua orang manusia 
seperti kita ( juga ), padahal kaum mereka ( Bani Israil ) adalah orang-orang yang 

menghambakan diri Kepada kita ?" 
 ( Q.S.Al.Mu`minuun : 47 ) 

 
- Ucapan kaum Tsamud terhadap Nabi Shalih sebagaimana disebutkan Allah : 

َمَ  كَهن ت  َب آي ة َإ ن  ث  لهن اَف أ ت  َإ لَب ش ر َم  َالص اد ق ينَ م اَأ ن ت  ن   

"Kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami; maka datangkanlah 
sesuatu mu`jizat, jika kamu memang  

termasuk orang-orang yang benar."  
( Q.S.Asy.Syu`araa` : 154 ) 

 
- Ucapan Ashabul Aikah terhadap Nabi mereka Syu’aib sebagaimana 

dikatakan Allah : 

َال مهس ح ر ينَ َ    َم ن  اَأ ن ت  ب ينَ َق الهواَإ ن م  اذ  َال ك  َل م ن  َن ظهن ك  إ ن  ث  لهن اَو  َم  َإ لَب ش ر   و م اَأ ن ت 
Mereka berkata : "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang 

yang kena sihir, dan kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami, dan 



sesungguhnya kami yakin bahwa kamu benar-benar termasuk orang-orang yang 
berdusta." 

 ( Q.S.Asy.Syu`araa` : 185-186 ) 
 
– Ucapan kaum musyrikin terhadap Nabi Muhammad SAW yang memandang Nabi 

dari aspek kemanusiaan semata, seperti diceritakan Allah  

يَف يَالس و اقَ  َي أ كهلهَالط ع ام َو ي م ش  اَالر سهول  َه ذ   و ق الهواَم ال 
Dan mereka berkata : "Mengapa Rasul ini memakan makanan dan berjalan di 

pasar-pasar ?" 
( Q.S.Al.Furqaan : 7 ) 

 

 

SIFAT-SIFAT PARA NABI AS : 
Para Nabi, meskipun mereka juga manusia yang makan, minum, sehat, sakit, 

menikahi perempuan, berjalan di pasar, mengalami apa yang dialami manusia seperti 
lemah, lanjut usia, dan mati namun mereka memiliki perbedaan dengan berbagai 
keistimewaan dan memiliki sifat-sifat yang agung yang bagi mereka adalah salah satu hal 
yang harus melekat serta paling urgen. Sifat-sifat ini bisa diringkas sebagai berikut : 

1. Jujur 
2. Amanah 
3. Bebas dari aib yang menjijikkan  
4. Menyampaikan 
5. Cerdas 
6. Terhindar dari dosa  

Di sini bukanlah tempat untuk membicarakan sifat-sifat ini secara detail. Karena 
pembicaraan masalah ini telah ditanggung oleh buku-buku tauhid. Di sini, kami hanya 
akan menyebut sebagian sifat yang membedakan Nabi Muhammad SAW dengan 
manusia biasa. 
 

MAMPU MELIHAT DARI BELAKANG SEBAGAIMANA DARI DEPAN : 
Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 

SAW bersabda : 

َمَ كهَدهوََ جهَسهََلَ وَ َمَ كهَعهَوَ كهرَهََيَ لَ ىَعَ فَ خَ اَيَ مَ َاللَ وَ اَ؟َف َ نَ اههَهَ َيَ ت لََ ب َ قَ َنَ وَ رَ ت َ َلَ هَ    
 .َيَ رَ هَ ظَ َاءَ ر وََ َنَ مَ  مَ اكهَرَ لَ َِ َي َ ن إَ ََ

“Apakah kalian melihat qiblatku di sini ? Demi Allah, ruku’ dan sujud kalian tidak 
samar bagi saya. Sungguh saya bisa melihat kalian dari balik punggungku.” 
 
 Muslim meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah SAW bersabda : 

َا ن يَ ااَالنَ هَ ي َ أَ   ِ  .َيَ فَ لَ خَ َنَ مَ وَ  يَ امَ مَ أ ََنَ مَ َمَ اكهَرَ أ ََنيَ اَ فَ َدَ وَ جهَالسَ ب ََلَ وَ َعَ و كَهَالرَ ب ََيَ ن وََ قهَبَ سَ ت ََلَ فَ َمَ كهَامهَمَ إ ََسه
“Wahai manusia, sesungguhnya saya adalah imam kalian. Maka janganlah 

mendahului saya dengan ruku’ dan sujud. Karena saya bisa melihat kalian dari arah 
depan dan belakang.” 

 
Abdurrazaq meriwayatkan dalam karyanya, dan Al Hakim serta Abu Nu’aim dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda : 



َِ إَ   يَ دَ ي ََنَ يَ اَب َ ىَمَ ل إَ ََرهَظهَنَ اَأَ مَ كَ َيََ ائَ رَ اَوَ ىَمَ ل إَ ََرهَظهَنَ لَ َِ َني 
“Sesungguhnya saya mampu melihat sesuatu dari arah belakangku sebagaimana 

dari arah depanku.” 
 

Abu Nu’aim meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda : 

َِ إَ   يَ رَ هَ ظَ َاءَ ر وََ َنَ مَ َمَ اكهَرَ أ ََني 
“Sungguh saya mampu melihat kalian dari balik punggungku. 

 
 

BELIAU MAMPU MELIHAT APA YANG TIDAK KITA LIHAT DAN MAMPU MENDENGAR 
APA YANG TIDAK KITA DENGAR : 

Dari Abu Dzarr, ia berkata, “Rasulullah bersabda :  
َهَ دَ ي بَ َ يسَ فَ ن َ َيَ ذَ الَ وَ  ,َطَ ئَ ت َ َنَ اَأَ هَ ل ََقَ حَ وَ َاءهَمَ السَ َتَ طَ أَ  ,َنَ وَ عهَمَ سَ ت ََاَلَ مَ َعهَمَ سَ أ وََ َنَ وَ رَ ت َ َاَلَ ىَمَ رَ أ ََن يَ َاَ 

َمَ تهَكَ حَ ض  ل َ مهَل  عَ اَأَ م  َنَ وَ مه لَ عَ ت َ َوَ ل  َاللَ وَ  ,َهَ ل  ل ََدَ اجَ س  َههَت  هَ ب َ جَ َعَ اض  وَ َكَ ل  مَ وَ َلَ إ ََعَ ابَ ص  أ ََةَ ع  ب  رََ أ ََعهَض  وَ اَمَ ه  ي َ اَفَ م  
َ.َىَاللَ ل إَ ََنَ وَ رهَأَ جَ ت ََاتَ دَ عَ ىَالصَ ل إَ ََمَ تهَجَ رَ خَ ل وََ  ,َاتَ شَ رَ فَ ىَالَ لَ عَ َاءَ سَ النَ ب ََمَ تهذََ ذَ لَ اَت َ مَ وَ  ,اَرَ ي َ ثَ كَ َمََ تهيََ كَ ب لَ وََ َلَ ي لََ قَ 

“Sungguh saya mampu melihat apa yang tidak kalian lihat dan mampu mendengar 
apa yang tidak kalian dengar. Langit bersuara dan ia memang wajib bersuara. Demi 
Dzat yang nyawaku berada di tangannya, tidak ada di langit tempat seluas empat jari-
jari kecuali ada malaikat yang meletakkan keningnya bersujud kepada Allah. Demi Allah, 
jika kalian mengetahui apa yang saya ketahui, niscaya kalian sedikit tertawa dan banyak 
tersenyum, tidak akan bersenang-senang dengan wanita di atas tempat tidur dan 
niscaya akan pergi ke tempat-tempat tinggi berlindung kepada Allah.”  

Abu Dzarr berkata, “Sekiranya saya jadi pohon yang ditebang.” HR. Ahmad, Al 
Turmudzi dan Ibnu Majah.  
 

KETIAK MULIA NABI SAW : 
Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Saya melihat 

Rasulullah SAW berdo’a seraya mengangkat kedua tangan beliau hingga kedua ketiaknya 
terlihat.”  

Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Jabir, ia berkata, “Nabi SAW itu jika sujud maka 
warna putih kedua ketiak beliau terlihat.” Dalam banyak hadits dari sekelompok sahabat 
terdapat keterangan yang menjelaskan putihnya kedua ketiak beliau.  

Al Muhib Al Thabari berkata, “Salah satu keistimewaan beliau SAW adalah bahwa 
ketiak semua orang berubah warnanya kecuali beliau.” Al Qurthubi mengemukan 
pendapat yang sama dengan Al Thabari. “Dan sesungguhnya ketiak beliau tidak 
berambut,” tambahnya. 
 

 

NABI SAW TIDAK MENGUAP : 
Al Bukhari meriwayatkan dalam Al Tarikh, Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 

dan Ibnu Sa’ad dari Yazid ibn Al Ashamm, ia berkata, “Tidak pernah sekalipun Nabi SAW 
menguap.” 



Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Maslamah ibn Abdil Malik ibn Marwan, ia berkata, 
“Tidak pernah sekalipun Nabi SAW menguap 

 
AIR KERINGAT MULIA NABI SAW : 

Muslim meriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW masuk menemui 
kami lalu beliau tidur siang. Saat tidur badan beliau mengeluarkan keringat. Ibuku 
datang membawa botol. Kemudian ia mengambil keringat Nabi dengan kain. Lalu Nabi 
terjaga dan bertanya, “Apa yang kamu lakukan ini, wahai Ummu Sulaim ?”. “Keringat 
yang saya masukkan dalam minyak wangi saya. Keringat ini paling wanginya 
wewangian,” jawab ibuku.  

Muslim juga meriwayatkan lewat jalur lain dari Anas, ia berkata, “Sesungguhnya 
Nabi SAW mendatangi Ummu Sulaim. Lalu beliau hendak tidur siang. Ummu Sulaim 
kemudian menggelar alas dari kulit dan Nabi tidur di atasnya. Nabi adalah orang yang 
banyak mengeluarkan keringat. Ummu Sulaim kemudian mengumpulkan keringat beliau 
lalu memasukkannya dalam minyak wangi dan botol. “Wahai Ummu Sulaim, apa ini ?” 
tanya Nabi. “Keringat yang saya campurkan pada minyak wangi saya,” jawab Ummu 
Sulaim.  
 

TINGGI BADAN NABI SAW : 
Ibnu Khaitsamah meriwayatkan Tarikhnya, Al Baihaqi dan Ibnu ‘Asakir dari ‘Aisyah, 

ia berkata, “Rasulullah bukan lelaki terlalu tinggi dan pendek. Jika berjalan sendirian 
postur beliau dinilai sedang. Jika beliau berjalan dengan seseorang yang dinilai tinggi 
maka tinggi beliau akan melampauinya. Terkadang beliau didampingi oleh dua orang 
yang berpostur tinggi tapi tinggi badan beliau mengalahkan keduanya. Jika keduanya 
meninggalkan beliau, maka beliau dinilai sebagai orang yang berpostur sedang. 

 Dalam Al Khashaish, Ibnu Sab’in menyebutkan hal di atas. “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW jika duduk maka pundak beliau lebih tinggi dari semua orang yang 
duduk,” tambah Ibnu Sab’in. 
 

BAYANGAN NABI SAW : 
Al Hakim dan Al Turmudzi meriwayatkan dari Dzakwan bahwa Rasulullah SAW 

tidak memiliki bayangan baik di bawah sinar matahari atau pun bulan. Ibnu Sab’in 
berkata, “Salah satu keistimewaan Nabi SAW adalah bahwa bayangan beliau tidak jatuh 
di atas tanah dan bahwa beliau adalah cahaya. Jika beliau berjalan di bawah sinar 
matahari atau bulan maka tidak terlihat bayangan beliau. Sebagian ulama mengatakan, 
“Fakta ini diperkuat oleh sebuah hadits beliau dalam berdo’a, “Jadikanlah saya cahaya.” 

Al Qadli ‘Iyadl dalam Al Syifa’ dan Al ‘Azafiy dalam Maulidnya mengatakan, “Salah 
satu keistimewaan Nabi SAW bahwa beliau tidak dihinggai lalat.”  

Dalam Al Khashaish. Ibnu Sab’in menyebutkannya dengan redaksi : Tidak ada 
seekor nyamuk pun yang hinggap di atas pakaian Nabi SAW. “Bahwa kutu tidak 
menyakiti beliau,” tambahnya.  
 

TIDAK DI HINGGAPI LALAT 
Al Qadli ‘Iyadl dalam Al Syifa’ dan Al ‘Azafiy dalam Maulidnya mengatakan, “Salah 

satu keistimewaan Nabi SAW bahwa beliau tidak dihinggai lalat.”  



Dalam Al Khashaish. Ibnu Sab’in menyebutkannya dengan redaksi : Tidak ada 
seekor nyamuk pun yang hinggap di atas pakaian Nabi SAW. “Bahwa kutu tidak hinggap 
dan menyakiti beliau,” tambahnya.  
 

DARAH NABI SAW : 
Al Bazzar, Abu Ya’la, Al Thabarani, Al Hakim dan Al Baihaqi meriwayatkan dari 

Abdullah ibn Zubair bahwa ia datang kepada Nabi SAW pada saat beliau sedang 
melakukan bekam. Setalah Nabi selesai berbekam beliau berkata, “Wahai Abdullah, 
pergilah dan tumpahkanlah darah ini di tempat yang tidak diketahui orang.” Abdullah 
meminum darah tersebut. Ketika ia kembali Nabi bertanya, “Apa yang kamu lakukan?” 
“Saya letakkan darah tersebut dalam tempat paling tersembunyi yang saya tahu bahwa 
tempat itu tersembunyi dari manusia,” jawab Abdullah ibnu Zubair. “Mungkinkah 
engkau meminumnya.”“Benar.”“Celakalah manusia karena kamu dan celakalah kamu 
karena mereka,” kata Nabi. Akhirnya orang-orang menganggap bahwa kekuatan yang 
dimiliki Abdullah ibnu Zubair adalah akibat meminum darah Nabi SAW. 
 

TIDURNYA NABI SAW : 
Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari ‘Aisyah, ia bertanya, “Apakah engkau 

akan tidur sebelum shalat witir ?” 

َيَ ب لََ ق َ َامهَنَ ي َ َلَ وَ َانَ امَ نَ ت َ َيَ نَ ي َ عَ َنَ إَ  !َةهَشَ ائَ اعَ يَ 
“Wahai ‘Aisyah ! sesungguhnya kedua mataku tertidur tapi hatiku tidak tidur,” 

jawab Nabi SAW. 
 
Nabi SAW bersabda : 

َمَ ههَب هَوَ لهَق هََامهَنَ ت َ َلَ وَ َمَ ههَن هَي هَعَ أ ََامهَنَ ت َ َاءهَي بَ نََ لَ اَ َِ 
“Para Nabi itu mata mereka tertidur namun hati mereka tidak. 

 

 
”HUBUNGAN INTIM NABI SAW : 

Al Bukhari meriwayatkan dari jalur Qatadah dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW 
menggilir para istrinya yang berjumlah sebelas orang dalam satu waktu pada siang dan 
malam.” Saya bertanya kepada Anas, “Apakah Nabi kuat?” “Kami mengatakan bahwa 
beliau diberi kekuatan 30 laki-laki,” jawab Anas.  
 

TERHINDARNYA BELIAU DARI MIMPI BASAH : 
Al Thabarani meriwayatkan lewat jalur ‘Ikrimah dari Anas dan Ibnu ‘Abbas, dan Al 

Dinawari dalam Al Mujalasah lewat jalur Mujahid dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Tidak ada 
seorang Nabi pun yang mimpi basah. Karena mimpi basah hanyalah dari syetan. 
 

RINGKASAN YANG BERGUNA 
Sebagian ulama telah menadhamkan ( mempuisikan ) sejumlah keistimewaan yang 

membuat Nabi berbeda dengan yang lain dari aspek sifat-sifat kemanusiaan biasa 
sebagai berikut : 

ََلَ لَ ظَ َههَاَلَ مَ وَ َطَ قَ َمَ لَ تَ حَ ي ََمَ ل ََََََالَ صَ خَ َة رََ شَ عَ اَبَ نَ ي َ ب نَ ََصَ خهَ
ََعَ ن تََ مَ مهََههَنَ عَ َابهَبَ الذَ َكَ الَ ذَ كَ َََََعهَلَ ت بََ ت َ َههَنَ مَ َجهَرهَخَ اَيَ مَ َضهَرَ لَ ا وََ 



ََامَ مَ ىَأَ رَ اَي َ مَ ىكََ رَ ي َ َههَفَ لَ خَ َنَ مَ َََََََامهَنَ ي َ َلَ َبَ لَ ق َ َوَ َاههَنَ ي َ عَ َامهَنَ ت َ 
َةَ عَ ابَ اَتَ هَ ي َ لَ اَإَ ن وََ ت هَخَ مَ َدَ ل وَهَََََةهَعَ ابَ السَ َيَ هَ وَ َطَ قَ َبهَاءَ شَ تَ ي َ َمَ لَ 
ََبهَرَ هَ ت َ َلَ َةَ عَ رَ سهََهَ ي لَ إَ ََيَ ت أَ تَ ََََََبهَك رَ يَ َ َنَ يَ حَ َابهَوَ الدَ َههَفهرََ عَ ت َ 
َاسَ مَ َاَوَ حَ بَ اللَصهََهَ ي لََ ىَعَ لَ صَ َََََاسَ لَ جهَالَ َسَ وَ لهَجهََههَسهَوَ لهَجهََوَ لهَعَ ي َ 

 Nabi kita telah diberi sepuluh keistimewaan 
Beliau belum pernah sekalipun mimpi basah, tidak memiliki bayangan 

 Bumi menelan kotoran yang dikeluarkan beliau 
Dan lalat tidak mampu hinggap pada tubuhnya 

 Mata beliau tertidur namun hatinya tetap terjaga 
Mampu melihat dari belakang sebagaimana dari depan 

 Yang ketujuh beliau tidak pernah menguap 
Selanjutnya beliau dilahirkan sudah dikhitan 

 Binatang-binatang mengenal beliau saat beliau sedang menunggang 
Binatang-binatang itu datang dengan segera tidak lari menjauh 

 Duduk beliau mengungguli duduknya orang lain yang duduk  Shalawat dan salam 
Allah untuknya setiap pagi dan sore  

Kami telah menyebutkan dalam pembahasan kenabian pada bab kedua sebagian 
keistimewaan kenabian dan ringkasan dari yang saya lihat dalam keistimewaan tersebut. 
Keistimewaan-keistimewaan itu ternyata sangat banyak. Sebagian ada yang sanadnya 
sahih, sebagian ada yang sanadnya tidak shahih, sebagian ada yang diperselisihkan para 
ulama. Sebagian ulama memandangnya shahih, sebagian lain tidak. Masalah ini adalah 
masalah khilafiyyah. 

Polemik antar ulama dalam masalah ini sejak dulu berkisar antara salah dan benar, 
dan antara sah dan batal. Bukan antara kufur dan iman. Kami telah mengutip sebagian 
besar dari keistimewaan-keistimewaan yang di antaranya ada yang shahih, tidak shahih, 
dan ada yang diterima dan lain seterusnya.  

Kami kutip sebagian keistimewaan di atas agar menjadin penguat atas apa yang kami 
kemukakan mengenai toleransi sebagian pakar hadits dalam mengutip keistimewaan itu 
tanpa kajian mendalam dan kritik. Maksud dari mengutip sebagian keistimewaan itu 
bukanlah membicarakan seputar keabsahan dan tidaknya keistimewaan tersebut atau 
ada dan tidaknya keistimewaan itu. Maka Perhatikanlah ! 
 

 

PENGERTIAN TABARRUK ( MEMOHON BERKAH ) 
Banyak orang keliru memahami hakikat tabarruk dengan Nabi SAW, jejak-jejak 

peninggalan beliau, keluarga dan para pewarisnya dari para ulama dan wali. Mereka 
menilai setiap orang yang melakukan tabarruk telah melakukan tindakan syirik dan sesat 
sebagaimana kebiasaan mereka menyikapi hal-hal baru yang tidak diterima oleh 
pandangan mereka dan tidak terjangkau pemikiran mereka. 

Sebelum kami jelaskan dalil–dalil dan bukti-bukti yang menunjukkan 
diperbolehkannya tabarruk malah disyariatkannya tabarruk perlu kami sampaikan 
tabarruk tidak lain tawassul kepada Allah dengan obyek yang dijadikan tabarruk baik 
peninggalan, tempat atau orang.  



Adapun tabarruk dengan orang-orang maka karena meyakini keutamaan dan 
kedekatan mereka kepada Allah dengan tetap meyakini ketidakmampuan mereka 
memberi kebaikan atau menolak keburukan kecuali atas izin Allah.  

Adapun tabarruk dengan peninggalan-peninggalan maka karena peninggalan 
tersebut dinisbatkan kepada orang-orang di mana kemuliaan peninggalan itu berkat 
mereka dan dihormati, diagungkan dan dicintai karena mereka.  

Adapun tabarruk dengan tempat maka substansi tempat sama sekali tidak memiliki 
keutamaan dilihat dari statusnya sebagai tempat. Tempat memiliki keutamaan karena 
kebaikan dan ketaatan yang berada dan terjadi di dalamnya seperti sholat, puasa dan 
semua bentuk ibadah yang dilakukan oleh para hamba Allah yang shalih. Sebab karena 
ibadah mereka rahmat turun pada tempat, malaikat hadir dan kedamaian meliputinya. 
Inilah keberkahan yang dicari dari Allah di tempat-tempat yang dijadikan tujuan 
tabarruk.  

Keberkahan ini dicari dengan berada di tempat-tempat tersebut untuk bertawajjuh 
kepada Allah, berdoa, beristighfar dan mengingat peristiwa yang terjadi di tempat-
tempat tersebut dari kejadian-kejadian besar dan peristiwa-peristiwa mulia yang 
menggerakkan jiwa dan membangkitkan harapan dan semangat untuk meniru pelaku 
peristiwa itu yang nota benenya adalah orang-orang yang berhasil dan shalih. Mari kita 
simak keterangan-keterangan di bawah ini yang kami kutip dari risalah karya kami yang 
khusus mengenai topik keberkahan. 
 

TABARRUK DENGAN RAMBUT, SISA AIR WUDLU DAN KERINGAT NABI SAW : 
     Dari Ja’far ibn Abdillah ibn Al Hakam bahwa Khalid ibnu Al Walid kehilangan peci 
miliknya saat perang Yarmuk.  
“Carilah peciku,” perintah Khalid kepada pasukannya.  
Mereka mencari peci tersebut namun gagal menemukannya. “Carilah peci itu,” kata 
Khalid lagi.  
Akhirnya peci itu berhasil ditemukan. Ternyata peci itu peci yang sudah lusuh bukan peci 
baru.  
“Rasulullah melaksanakan umrah lalu beliau mencukur rambut kepalanya kemudian 
orang-orang segera menghampiri bagian-bagian rambut beliau. Lalu saya berhasil 
merebut rambut bagian ubun-ubun yang kemudian saya taruh di peci ini. Saya tidak ikut 
bertempur dengan mengenakan peci ini kecuali saya diberi kemenangan,” jelas Khalid. 
     Al Haitsami berkata, “Hadits semisal di atas diriwayatka oleh Al Thabarani dan Abu 
Ya’la dengan perawi yang memenuhi kriteria hadits shahih. Ja’far mendengar hadits di 
atas ini dari sekelompok sahabat. Saya tidak tahu apakah ia mendengar langsung dari 
Khalid atau tidak. (9/349). Hadits ini juga disebut oleh Ibnu Hajar dalam Al Mathalib Al 
‘Aliyah vol. IV hlm. 90. Dalam hadits ini Khalid berkata, “Saya tidak pergi menuju medan 
pertempuran kecuali diberi kemenangan.” 
     Dari Malik ibn Hamzah ibn Abi Usaid Al Sa’idi Al Khazraji dari ayahnya dari kakeknya, 
Abi Usaid yang memiliki sumur di Madinah yang disebut Sumur Bidlo’ah yang pernah 
diludahi oleh Nabi SAW. Abi Usaid minum air dari sumur tersebut dan memohon berkah 
dengannya. HR Al Thabarani dengan para perawi yang memiliki kredibilitas. 
 

PENILAIAN ‘URWAH IBNU MAS’UD TERHADAP PERILAKU SAHABAT BERSAMA 
RASULULLAH : 



    Al Imam Al Bukhari mengatakan beserta sanadnya, “Kemudian ‘Urwah mengamati 
para sahabat Nabi SAW dengan matanya. “Demi Allah,” kata “urwah, “Rasulullah tidak 
mengeluarkan dahak kecuali dahak itu jatuh pada telapak tangan salah satu sahabat 
yang kemudian ia gosokkan pada wajah dan kulitnya. Jika beliau memberikan perintah 
maka mereka segera mematuhi perintahnya. Jika beliau berwudlu maka nyaris mereka 
berkelahi untuk mendapat air sisa wudlu’nya. Jika beliau berbicara mereka memelankan 
suara di depan beliau. Dan tidak ada yang berani memandang tajam kepada beliau 
semata-mata karena menghormatinya.”  
‘Urwah lalu pulang menemui teman-temannya. “Wahai kaumku !” seru ‘Urwah,  
“Demi Allah, saya pernah diutus menemui para raja, kaisar, kisra dan najasyi.  
Demi Allah, tidak ada sama sekali raja yang mendapat penghormatan seperti 
penghormatan yang diberikan para sahabat Muhammad kepada Muhammad SAW.  
Demi Allah, ia tidak berdahak kecuali dahak itu jatuh pada telapak tangan salah seorang 
dari mereka lalu dahak itu diusapkan ke wajah dan kulitnya.  
Jika ia memberikan perintah maka mereka segera mematuhinya.  
Jika ia berwudlu maka mereka nyaris berkelahi untuk memperebutkan sisa air wudlunya.  
Jika mereka berbicara, mereka memelankan suaranya di dekatnya. Dan mereka tidak 
berani memandang dengan tajam semata-mata karena menghormatinya.”  
HR. Al Bukhari dalam Kitab Al Syuruuth dalam Bab Al Syarthi fi Al Jihaadi. (Fathul 
Baari vol. V hlm. 330) 

 
KOMENTAR AL HAFIDH IBNU HAJAR TERHADAP KISAH DI ATAS : 

Hadits di atas menunjukkan kesucian dahak, rambut yang terlepas, dan memohon 
berkah dengan sesuatu yang suci yang keluar dari badan orang-orang shalih. Barangkali 
para sahabat melakukan semua hal di atas di hadapan ‘Urwah dan melakukannya secara 
berlebihan untuk menepis kekhawatiran ‘Urwah bahwa mereka akan lari. Dengan sikap 
mereka seolah-olah mereka mengatakan : “Mereka yang mencintai dan mengagungkan 
pemimpinnya seperti ini, bagaimana mungkin dibayangkan mereka akan lari dan 
menyerahkan pemimpin mereka kepada musuh ? Justru mereka adalah orang yang 
sangat menyenangi pemimpinnya, agamanya dan siap membelanya melebihi para suku 
yang sebagian melindungi yang lain hanya semata-mata karena ikatan kekerabatan.” 
Dari hadits ini bisa ditarik kesimpulan diperbolehkan meraih tujuan yang hendak dicapai 
dengan cara apapun yang diperkenankan.  
Fathul Baari vol. V hlm. 341. 
 

NABI SAW MENGANJURKAN UNTUK MENJAGA SISA AIR WUDLU BELIAU : 
     Dari Thalq ibnu ‘Ali, ia berkata, “Kami pergi sebagai delegasi untuk menghadap Nabi 
SAW. Lalu kami membai’at beliau, shalat bersamanya dan mengabarkan bahwa di 
daerah kami ada sebuah sinagog(rumah ibadah Yahudi) milik kami.  
Kemudian kami meminta sisa air wudlu beliau. Beliau kemudian meminta didatangkan 
air lalu berwudlu, berkumur terus menumpahkan sisa air wudlu itu untuk kami pada 
kantong dari kulit dan memberikan perintah kepada kami,  
“Pergilah kalian!, Jika kalian telah tiba di daerah kalian robohkan sinagog itu dan 
percikilah tempat sinagog itu dengan air sisa wudlu ini dan jadikanlah tempat sinagog 
itu sebagai masjid.” “Sesungguhnya daerah kami jauh, cuaca sangat panas dan air ini 
bisa kering,” ujar kami.  
“Tambahkanlah air, karena tambahan air akan semakin membuatnya wangi,” kata Nabi. 



     Al Nasa’i dalam Al Misykat no. 716 meriwayatkan hadits ini demikia Hadits ini 
dikategorikan sebagai dasar-dasar pedoman populer yang mengindikasikan 
disyariatkannya tabarruk dengan Nabi, peninggalan beliau dan dengan apa saja yang 
dinisbatkan kepada beliau. Karena beliau SAW mengambil air wudlu lalu 
memasukkannya ke dalam kantong kulit kemudian menyuruh sahabat membawanya 
bersama mereka. Tindakan beliau ini untuk mengabulkan permintaan mereka dan 
mewujudkan harapan mereka. Dalam peristiwa ini pasti ada rahasia kuat yang tertanam 
dalam sanubari mereka yang mendorong untuk meminta sisa air wudlu secara khusus 
padahal kota Madinah penuh dengan air, bahkan daerah mereka juga penuh dengan air. 
Lalu mengapa mereka bersusah payah membawa sedikit air sisa wudlu dari satu daerah 
ke daerah lain padahal jaraknya jauh, perjalanan menempuh waktu lama, dan di bawah 
sengatan panas sinar matahari ? 
     Betul, bahwa mereka tidak mempedulikan pengorbanan ini. Sebab faktor di balik 
tindakan mereka membawa air sisa wudlu membuat semua hal yang berat dirasa ringan. 
Faktor itu ialah, tabarruk dengan Nabi, peninggalan-peninggalan beliau dan dengan 
semua hal yang dinisbatkan kepada beliau, di mana faktor ini tidak terdapat di daerah 
mereka dan dalam kondisi apapun tidak bisa ditemukan dengan sempurna pada mereka. 
Apalagi Nabi memberi penegasan kepada mereka dan meridloi tindakan mereka dengan 
menjawab perkataan mereka saat mengatakan, “Sesungguhnya air bisa kering karena 
cuaca sangat panas,” dengan jawaban : “Tambahkanlah ia air.” Nabi menjelaskan kepada 
mereka bahwa keberkahan yang melekat pada air sisa wudlu tetap terjaga sepanjang 
mereka menambahkan ke dalamnya air lagi. Barokah itu akan terus berlanjut.  
 

TABARRUK DENGAN RAMBUT NABI SAW SEPENINGGAL BELIAU : 
     Dari ‘Utsman ibnu ‘Abdillah ibnu Mauhib, ia berkata, “Keluargaku mengutus saya 
kepada Ummu Salamah dengan membawa gelas berisi air. Lalu Ummu Salamah datang 
dengan membawa sebuah genta dari perak yang berisi rambut Nabi. Jika seseorang 
terkena penyakit ‘ain atau sesuatu hal maka ia datang kepada Ummu Salamah 
membawakan bejana untuk mencuci pakaian. “Saya amati genta itu dan ternyata saya 
melihat ada beberapa helai rambut berwarna merah,” kata ‘Utsman.  
HR. Al Bukhari dalam Kitabul Libaas Baabu Maa Yudzkaru fi Al Syaibi. 
     Al Imam Al Hafidh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari menegaskan, “Waki’ telah 
menjelaskan hadits di atas dalam karangannya. “Genta ( Jaljal ) itu terbuat dari perak 
yang dibuat untuk menyimpan rambut-rambut Nabi yang ada pada Ummu Salamah. 
Jaljal adalah benda mirip lonceng yang terbuat dari perak, kuningan atau tembaga. 
Kerikil-kerikil yang bergerak-gerak dalam jaljal terkadang dibuang lalu apa yang 
dibutuhkan diletakkan dalam jaljal. ( Fathul Bari vol. I hlm. 353 ). 
     Al Imam Al ‘Aini berkata, “Penjelasan hadits di atas intisarinya adalah bahwa Ummu 
Salamah memiliki beberapa helai rambut Nabi SAW yang disembunyikan dalam sebuah 
benda mirip genta dan orang-orang ketika mengalami sakit memohon berkah dari 
rambut tersebut serta memohon kesembuhan dari keberkahan rambut itu. Mereka 
mengambil sebagian rambut Nabi dan meletakkannya dalam wadah berisi air. Kemudian 
mereka meminum air yang ada rambutnya itu hingga mereka sembuh. Keluarga ‘Utsman 
itu mengambil sedikit dari rambut itu dan meletakkannya dalam gelas dari perak. 
Mereka lalu minum air yang berada dalam wadah tersebut hingga mereka sembuh. 
Selanjutnya mereka mengutus ‘Utsman dengan membawa gelas perak itu kepada Ummu 
Salamah. Ummu Salamah pun mengambil gelas itu dan meletakkannya pada genta. Lalu 



‘Utsman mengamati isi genta itu dan ternyata ia melihat beberapa rambut berwarna 
merah.  
     Ucapan ‘Utsman : “Jika seseorang terkena penyakit ‘ain atau sesuatu hal maka ia 
datang kepada Ummu Salamah membawakan bejana untuk mencelup kain dst, adalah 
ucapan ‘Utsman ibn ‘Abdillah ibn Mauhib. Maksudnya adalah bahwa keluargaku…. 
Demikian penafsiran Al Kirmani.  
     Sebagian ulama mengatakan, “Maksudnya adalah bahwa orang-orang, jika salah satu 
dari mereka. Pendapat Al Kirmani lebih tepat, yang menjelaskan bahwa seseorang jka ia 
terkena penyakit ‘ain atau sesuatu hal maka keluarganya mengirimkan kepada Ummu 
Salamah sebuah bejana untuk mencuci pakaian yang diisi dengan air dan sedikit rambut 
Nabi yang berkah. Orang tersebut kemudian duduk dalam bejana tersebut hingga ia 
sembuh kemudian rambut itu dikembalikan lagi kepada Ummu Salamah.  

( ‘Umdatul Qaari Syarhu Shahihi Al Bukhari vol. 18 hlm. 79 ).  
 

NABI MEMBAGI RAMBUT BELIAU KEPADA ORANG-ORANG : 
Muslim meriwayatkan dari haditsnya Anas :   

َارَ ش  أ وََ  ,َذَ خه  :َقَ ل  حَ لَ ل ََالَ ق  وَ  ,َرَ ج  نَ ىَوَ ن  مَ ب ََههَل  زَ نَ ىَمَ ت  أ ََمَ ثه  ,اَاه  مَ رَ ف َ َة رََ م  جَ ىَالَ ت أََ ىَفَ نَ ىَمَ ت أَ ََيَ بَ النَ َنَ أ ََ
َ  اسَ النَ َهَ يَ طَ عَ ي هََلَ عَ جَ َمَ ثهَ ,َرَ سَ يَ لَ ا ََمَ ثهََنَ مَ يَ لَ ا ََهَ بَ انَ ىَجَ ل إََ 

"Bahwa Nabi SAW mendatangi Mina lalu datang ke Jamrah dan melemparnya. 
Kemudian mendatangi rumahnya dan menyembelih. Lalu beliau berkata kepada tukang 
cukur sambil menunjuk ke arah kanan lalu arah kiri, “ambillah !” Selanjutnya beliau 
memberikan rambutnya kepada orang-orang." 
 
Al Turmudzi meriwayatkan dari haditsnya Anas juga, ia berkata :   

 ,َةَ ح  لَ اَطَ ب أَ َ اههَطَ عَ أَ فَ  ,َههَقَ لَ حَ فَ َنَ مَ يَ لَ ا ََةهَقَ شَ َقَ الَ حَ الَ َلَ اوَ ن ََمَ ثهََههَكَ سهَنهََرَ حَ ن ََة رََ مَ جَ الَ َاللَ َلهَوَ سهَىَرَ أ رََ َاَ لمَ َ

  .َاسَ النَ َنَ يَ ب َ َمَ سَ قَ اَ  :َالَ قَ ف َ  ,َههَقَ لَ حَ فَ َرَ سَ يَ لَ ا ََههَقَ شَ َههَلَ اوَ ن ََمَ ثهَ
 “Saat Rasulullah SAW melihat jamrah beliau menyembelih hewan sembelihan lalu 

mempersilahkan sisi kanan kepala kepada tukang cukur, lalu tukang cukur itu mencukur 
rambutnya. Kemudian Nabi memberikan rambut kepada Abu Thalhah. Kemudian beliau 
mempersilahkan sisi kepala kiri lalu dicukur oleh tukang cukur lalu berkata, “Bagikanlah 
rambut ini kepada orang-orang.”  

Riwayat Turmudzi kelihatannya menunjukkan bahwa rambut yang beliau 
menyuruh Abu Thalhah untuk membaginya kepada orang-orang adalah rambut kepala 
bagian kiri. Demikian riwayat Muslim dari jalur Ibnu ‘Uyainah. Adapun riwayat Hafsh ibn 
Ghiyats dan Abdul A’la adalah : Bahwa sisi kepala yang rambutnya dibagikan kepada 
orang-orang adalah sisi kanan. Kedua riwayat ini sama-sama dari Muslim. 
 

PEMBAGIAN RAMBUT NABI SAW SEHELAI-SEHELAI : 
Dalam riwayat hafsh versi Muslim hadits di atas menggunakan redaksi :    

   ثمَقالَباليسرَفصنعَمثلَذلك ,فبدأَبالشقَاليمنَفوزعهَالشعرةَوالشعرتينَبينَالناسَ
"Lalu Nabi mengawali dengan sisi kanan kepala kemudian beliau membagi-

bagikan rambut sehelai - dua helai kepada orang-orang. Lalu beliau melakukan hal yang 
sama untuk sisi kiri rambut." 
 



Dalam riwayatnya dari Hafsh, Abu Bakar berkata :    

َمَ ثه  :َالَ ق   ,َهَ ي  لَ ي ََنَ م  َنَ يَ ب   َههرََ عَ ش  َمَ سَ قَ ف َ  ,اَذَ كَ هَ َنَ مَ يَ لَ ا ََبَ انَ جَ ىَالَ ل إَ ََهَ دَ ي بَ ََارَ شَ أ وََ َاءَ هَ  :َقَ لَ حَ لَ ل ََالَ قَ 
  .َمَ ي لََ سهََمَ أهََاههَطَ عَ أ وََ َههَقَ لَ حَ فَ َرَ سَ يَ لَ ا ََبَ انَ جَ ىَالَ إلَ َِ َقَ لَ حَ ىَالَ ل إَ ََةَ ارَ شَ ا ََارَ شَ أَ 

 “Nabi berkata kepada tukang cukur, “Cukurlah ini !”, sambil menunjuk sisi kanan 
kepala. Lalu beliau membagikan rambutnya kepada orang-orang yang ada di sekitar 
beliau. “Kemudian memberi syarat kepada tukang cukur untuk mencukur sisi kiri kepala 
lalu tukang cukur mencukurnya dan beliau memberikan rambut kepada Ummu Sulaim,” 
lanjut Abu Bakar. 
 

ORANG-ORANG BEREBUT MEMUNGUT RAMBUT NABI SAW : 
Dalam riwayat Ahmad dalam Al Musnad terdapat keterangan yang menunjukkan 

bahwa Nabi SAW menyuruh Anas mengirimkan rambut kepala bagian kanan kepada 
ibunya, Ummu Sulaim istri Abu Thalhah. Karena dalam riwayat tersebut Anas berkata :   

 !سهَنَ اأَ ي   :َالَ ق  ف َ َيَ ن لََ اوَ ن  َغَ رَ اَف   م  لَ ف َ  ,َهَ دَ ي  ب ََنَ م  يَ لَ ا ََهَ س  أ رََ َقَ ش  َذَ خ  ىَأَ نَ مَ ب ََههَسَ أ رََ َاللَ َلهَوَ سهَرَ َقَ لَ حَ َاَ لمَ َ

َذهَخه أَ اَيَ ذَ ه   ,َرَ الآخ  َقَ يَالش  اَف  وَ سه افَ نَ ت َ َهَ اَب  نَ ص  اَخَ م  َاسهَىَالن  أَ اَرَ م  لَ ف َ  :َالَ ق   ,َمَ ي لََ سه َمَ ىَأهَإل  اََ ذَ ه  ب ََقَ ل  طَ ن اََ 
َ .َءَ يَ الشَ َذهَخهَأَ اَيَ ذَ هَ وَ َءَ يَ الشَ 

 "Saat Rasulullah SAW mencukur rambut kepalanya di Mina beliau memegang sisi 
kanan kepala dengan tanggannya. Setelah selesai dicukur beliau memberikan rambut 
kepada saya. “Wahai Anas,” kata beliau, “Pergilah dengan membawa rambut ini kepada 
Ummu Sulaim.” “Ketika orang-orang melihat apa yang diberikan secara khusus kepada 
kami maka mereka berebutan memungut rambut sisi kiri kepala. Si A mengambil, si B 
juga, dst."  
 

KAJIAN MENDALAM MENYANGKUT TOPIK HADITS TENTANG RAMBUT : 
Sebagai mana Anda simak, banyak riwayat berbeda menyangkut topik ini. Sebagian 

riwayat menyatakan bahwa yang diberikan Nabi kepada Abu Thalhah adalah rambut sisi 
kanan kepala sedang yang beliau bagikan kepada orang-orang adalah rambut sisi kiri 
kepala.  
Sebagian riwayat lagi menjelaskan sebaliknya.  
Dan ada lagi riwayat yang menerangkan bahwa beliau memberikan rambut sisi kiri 
kepala kepada Ummu Sulaim.  

Riwayat-riwayat ini bisa dikompromikan dengan keterangan yang datang dari 
penyusun Al Mufhim fi Syarhi Al Muslim, karena ia mengatakan bahwa ucapan Anas : 
“Saat Rasulullah mencukur rambut sisi kanan kepala beliau memberikan rambut kepada 
Abu Thalhah” bertentangan dengan kandungan riwayat kedua bahwasanya Nabi SAW 
membagi rambut sisi kanan kepala kepada orang-orang dan sisi kiri kepala kepada 
Ummu Sulaim yang notabene istri Abu Thalhah dan ibu Anas. “Dari semua riwayat-
riwayat ini dapat disimpulkan bahwa Nabi SAW ketika mencukur rambut sisi kanan 
kepala beliau memberikan rambut kepada Abu Thalhah agar dibagikan kepada orang-
orang. Lalu Abu Thalhah melaksanakan perintah beliau. Nabi juga menyerahkan rambut 
sisi kiri kepala kepada Abu Thalhah agar disimpan oleh Abu Thalhah sendiri. Dengan 
demikian sahlah menisbatkan masing-masing rambut kepada orang yang menerima. 
Wallahu A’lam,” jelas penyusun Al Mufhim.  



Al Muhib Al Thabari telah melakukan kompromi pada riwayat-riwayat yang bisa 
dikompromikan dan menguatkan salah satu riwayat ketika tidak bisa menerapkan 
kompromi. Ia berkata, “Yang sahih bahwa rambut yang Nabi bagikan kepada orang-
orang adalah rambut sisi kanan kepala dan beliau menyerahkan rambut sisi kiri kepala 
kepada Abu Thalhah. Tidak ada kontradiksi antara kedua riwayat ini karena Ummu 
Sulaim itu istri Abu Thalhah. Maka Nabi memberikan rambut kepada keduanya. 
Terkadang pemberian dinisbatkan kepada Abu Thalhah dan terkadang kepada Ummu 
Sulaim.” 

Dalam hadits di atas sungguh, ia menunjukkan adanya tabarruk dengan rambut 
Nabi SAW dan peninggalan-peninggalan beliau yang lain. Ahmad dalam hadits yang 
sanadnya sampai kepada Ibnu Sirin meriwayatkan bahwa Ibnu Sirin berkata, “’Ubaidah 
Al Salmani menceritakan kepada hadits ini.” “Sungguh memiliki sehelai rambut beliau itu 
lebih saya inginkan dari semua perak dan emas yang ada di atas permukaan dan di 
dalam perut bumi,” ujar Ibnu Sirin.  

Bukan cuma seorang perawi yang menyebutkan bahwa Khalid ibnu Al Walid 
menyimpan beberapa helai rambut Nabi dalam pecinya, yang karenanya ia tidak pernah 
mengalami kekalahan ketika berperang di medan pertempuran apa saja. Keterangan ini 
diperkuat oleh apa yang disebutkan oleh Al Mala dalam Al Sirah yang menyatakan 
bahwa Khalid meminta rambut ubun-ubun Nabi kepada Abu Thalhah ketika 
membagikannya kepada para sahabat. Abu Thalhah pun mengabulkan permintaan 
Khalid. Maka bagian depan ubun-ubun Nabi itu relevan dengan setiap kemenangan yang 
diperoleh Khalid dalam semua pertempuran yang diikuti.  
‘Umdatul Qaari Syarhu Al Bukhari vol. VIII hlm. 230 – 231. 
 

TABARRUK DENGAN KERINGAT NABI SAW : 
1. Dari ‘Utsman dari Anas bahwa Ummu Sulaim menggelar alas dari kulit untuk 

Nabi. Lalu beliau tidur siang dengan menggunakan alas itu di tempat Ummu 
Sulaim. “Jika Nabi telah tertidur,” kata Anas, “maka Ummu Sulaim mengambil 
keringat dan rambut beliau lalu dimasukkan dalam botol kemudian dicampurkan 
ke dalam minyak wangi sukk.” “Menjelang wafat Anas ibnu Malik berwasiat agar 
rambut dan keringat Nabi dimasukkan dalam ramuan obat yang dimasukkan 
pada kafannya, dari wewangian sukk.” Kata ‘Utsman, “Rambut dan keringat itu 
ditaruh di ramuan obatnya yang dimasukkan pada kafan.”  
HR. Al Bukhari dalam Kitabul Isti’dzan man Zara Qauman Faqaala ‘Indahum.  
 

2.  Dalam sebuah riwayat dari Muslim berbunyi : “Nabi masuk menemui kami lalu 
beliau tidur siang dan berkeringat. Kemudiaan ibuku datang membawa botol lalu 
memasukkan keringat Nabi ke dalamnya. Nabi pun akhirnya terbangun dan 
bertanya, “Wahai Ummu Sulaim !, apa yang kamu lakukan ?” “Ini adalah 
keringatmu yang aku campurkan pada wewangianku. Keringat ini adalah 
wewangian paling harum,” jawab Ummu Sulaim. 

3. Dalam riwayat Ishaq ibnu Abi Thalhah sebagai berikut : “Nabi berkeringat lalu 
keringat itu dikumpulkan oleh Ummu Sulaim dalam sepotong kulit kuno lalu 
diseka dan diperas dimasukkan dalam botol-botol miliknya hingga akhirnya Nabi 
terbangun dan bertanya, “Apa yang kamu lakukan ?”  
Kami mengharapkan keberkahan keringatmu untuk anak-anak kecil kami,” jawab 
Ummu Sulaim.  



“Kamu benar,” lanjut Nabi. 
 
Dalam riwayat Abu Qilabah sebagai berikut : “Ummu Sulaim mengumpulkan 
keringat Nabi dan dimasukkan dalam wewangian dan botol. “Apa ini ? tanya 
Nabi. 
 “Keringatmu yang saya campurkan ke dalam wewangianku,” jawab Ummu 
Sulaim.  
Dari riwayat-riwayat di atas bisa disimpulkan bahwa Nabi melihat apa yang 
dilakukan Ummu Sulaim dan membenarkan tindakannya itu. Tidak ada 
kontradiksi antara ucapan Ummu Sulaim bahwa ia mengumpulkan keringat Nabi 
untuk dicampurkan ke dalam wewangiannya dengan ucapannya untuk 
mengharap keberkahan. Justru bisa dipahami bahwa ia melakukannya untuk dua 
alasan tersebut. 
Fathul Baari vol. XI hlm. 2. 

 

TABARRUK DENGAN MENYENTUH KULIT NABI SAW : 
Dari Abdurrahman ibnu Abi Laila dari ayahnya, ia berkata, “Usaid ibnu Hudlair 

adalah seorang lelaki yang shalih, suka tertawa dan jenaka. Saat ia bersama Rasulullah ia 
sedang bercerita di hadapan orang-orang dan membuat mereka tertawa. Rasulullah lalu 
memukul pinggangnya.  
“Engkau telah membuatku merasa sakit,” kata Usaid.  
“Silahkan membalas,” jawab Nabi. 
 “Wahai Rasulullah, engkau mengenakan qamis sedang saya tidak,” ujar Usaid. “Lalu,” 
kata ayah Abdurrahman, “beliau melepas qamisnya dan Usaid merangkul beliau dan 
menciumi pinggang beliau.”  
“Ayah dan ibuku menjadi tebusanmu, wahai Rasulullah, saya menginginkan ini,” kata 
Usaid.  

 Kata Al Hakim, “Hadits ini isnadnya shahih namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya.” Al Dzahabi juga sependapat dengan Al Hakim. “Hadits ini shahih,” 
kata Al Dzahabi. 

Ibnu ‘Asakir juga meriwayatkan dari Abu Laila hadits yang sama dengan hadits ini 
sebagaimana keterangan yang terdapat dalam Al Kanzu vol. VII hlm. 701. 

Saya berkata, “Hadits semisal juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Al 
Thabarani dari Abu Laila, sebagaimana terdapat dalam AL Kanzu vol. IV hlm. 43. 

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Hibban ibnu Wasi’ dari beberapa guru dari 
kaumnya bahwa Rasulullah meluruskan barisan para sahabatnya dalam perang Badar. 
Beliau membawa anak panah di tangan untuk meluruskan barisan mereka. Lalu lewat 
Sawad ibnu Ghazyah, sekutu bani ‘Adi ibnu Al Najjar. Ia keluar dari barisan perang. 
Beliau kemudian memukul perutnya dengan anak panah sambil berkata, “Luruslah, 
wahai Sawad !”  
“Wahai Rasulullah !, engkau telah menyakitiku padahal Allah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran dan keadilan. Berilah kesempatan bagi saya untuk membalasmu 
dengan setimpal, “ujar Sawad.  
Rasulullah kemudian menyingkap badannya. “Silahkan membalas, “perintah Nabi.  
Tiba-tiba Sawad merangkul dan mencium perut Nabi.  
“Apa yang mendorongmu melakukan hal ini, wahai Sawad, “tanya Nabi. 



 “Telah Tiba apa yang engkau bisa dilihat. Maka saya ingin akhir waktu pertemuan 
denganmu, agar kulitku menyentuh kulitmu, “jawab Sawad. 
 Akhirnya rasululullah mendoakan Sawad mendapat kebaikan.  
Demikian dari Al Bidayah wa Al Nihayah vol VI hlm. 271.  
 

Abdurrazaq meriwayatkan dari Al Hasan bahwa Nabi SAW bertemu dengan 
seorang lelaki yang menggunakan semir kuning. Tangan beliau sendiri memegang 
pelepah kurma. “Tumbuh tanaman waras,”kata Nabi. 
 Lalu beliau menusuk perut lelaki tersebut dengan pelepah kurma dan berkata, 
“Bukankah saya telah melarangmu melakukan ini ( keluar dari barisan ) ?” 
 Tusukan beliau menimbulkan luka berdarah pada perut lelaki itu.  
“Pembalasan sepadan, wahai Rasulullah !” ujar sang lelaki.  
“Apakah kepada Rasulullah kamu berani meminta pembalasan, “tanya orang-orang.  
“Tidak ada kulit siapapun yang memiliki kelebihan atas kulitku,” jawabnya. 
 Lalu Rasulullah menyingkap perutnya kemudian berkata, “Balaslah dengan sepadan !”  
“Saya tidak akan membalas, agar engkau memberiku syafaat kelak di hari kiamat,” 
jawab lelaki itu.  
Demikian dikutip dari Al Kanzu vol. XV hlm. 91. 
 

Dalam vol. III hlm 72 Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Al Hasan bahwa Rasulullah 
SAW melihat Sawad ibnu ‘Amr berselimut. Demikian dikatakan Ismail. Lalu Nabi bekata, 
“ Tumbuh tumbuh, tanaman waras tanaman waras.” Kemudian Nabi menusuk perut 
Sawad dengan kayu atau siwak. Perut Sawad pun bergoyang dan ada bekas tusukan. 
Lalu Ibnu Sa’ad menuturkan hal yang sama yang diriwayatkan Abdurrozaq.  

Abdurrazaq juga meriwayatkan dari Al Hasan sebagaimana disebutkan dalam Al 
Kanzu vol. XV hlm. 19. Al Hasan berkata, “Ada seorang lelaki Anshar yang dipanggil 
Sawadah ibnu ‘Amr. Ia memakai wewangian seolah-olah ‘urjun . Jika Nabi melihatnya 
maka ia gemetaran. Suatu hari ia datang dengan memakai wewangian. Kemudian Nabi 
menusukkan kayu kepadanya yang membuatnya terluka.  
“Pembalasan setimpal, wahai Rasulullah !” kata lelaki itu, 
 lalu beliau menyerahkan kayu kepadanya. Nabi sendiri saat itu memakai dua qamis. 
Kemudian beliau melepaskan kedua qamisnya. Orang-orang membentak dan 
menghalangi Sawadah hingga saat Sawadah sampai di tempat di mana ia dilukai Nabi ia 
melempar pedangnya yang tajam dan menciumi Nabi.  
“Wahai Nabi Allah, saya tidak akan membalas, agar engkau memberi syafaat kepadaku 
di hari kiamat, “kata Sawadah. 
 Al Baghawi meriwayatkan hadits yang sama sebagaimana tercantum dalam Al Ishabah 
vol. II hlm. 96. 
 

HADITS TENTANG ZAHIR RA : 
Rasulullah SAW bersabda, “Zahir orang kampung kami, sedang kami orang kota 

dia.” Beliau sendiri senang terhadap Zahir. Suatu hari beliau berjalan masuk pasar dan 
melihat Zahir sedang berdiri. Lalu beliau datang dari arah belakang Zahir dan dengan 
tangannya beliau memeluk Zahir menempelkan ke dada beliau. Zahir mengerti bahwa 
yang memeluknya adalah Rasulullah.  
“Saya mengusapkan punggungku pada dada beliau berharap keberkahan beliau,” kata 
Zahir.  



 Dalam riwayat Al Turmudzi dalam Al Syamaa’il sebagai berikut : “Lalu Nabi 
merangkulnya dari belakang dan Zahir tidak melihat beliau. “Lepaskan, siapakah ini,” 
kata Zahir.  
Zahir pun menoleh dan ternyata orang yang merangkulnya adalah Nabi SAW. Akhirnya ia 
tetap membiarkan punggungnya menempel pada dada beliau.  
Rasulullah pun berkata, “Siapakah yang mau membeli budak ?”  
“Wahai Rasulullah, jika saya dijual maka saya tidak akan laku,” kata Zahir.  
“Di mata Allah hargamu mahal,” balas Nabi. 
 Dalam riwayat Al Turmudzi pula : “Di mata Allah engkau laku” atau “Di mata Allah 
engkau mahal.”  
(Al Mawaahib Al Laadunniyyah vol. I hlm. 297) 
 

 
TABARRUK DENGAN DARAH NABI SAW 

Hadits Abdullah ibnu Zubair RA : 
Dari ‘Amir ibnu Abdullah ibn Zubair bahwa ayahnya menceritakan kepadanya bahwa ia 
datang kepada Nabi SAW pada saat beliau sedang melakukan bekam. Setelah Nabi 
selesai berbekam beliau berkata :   

َمَ ىَالدَ ل إَ َ لَ دَ عَ َاللَ َلَ وَ سهَرَ َنَ عَ َزَ رَ اَب َ مَ لَ ف َ  ,َدَ حَ أ ََاكَ رَ ي َ َلَ َثهَيَ حَ َههَق رََ هَ اَ فَ َمَ اَالدَ ذَ هَ ب ََبَ هَ ذَ اَ  !َاللَ َدَ بَ اعَ ي ََ
ىَف  خَ ي ََههَن  أ ََتهَم  لَ عَ  انَ كَ ىَمَ فَ خَ أ ََيَ فَ َههَتهلََ عَ جَ  :َالَ ؟َقَ َمَ الدَ ب ََتَ عَ ن َ اَصَ مَ  !اللََدَ بَ اعَ يَ  :َالَ قَ َعَ جَ اَرَ مَ لَ ف َ  ,َههَب رََ شَ فَ 
َاسَ لن  ل ََلَ يَ ؟َوَ َمَ الدَ َتَ ب رََ شَ َمَ ل وََ َمَ لَ سَ وَ َهَ ي لََ ىَاللَعَ لَ صَ َالَ قَ ف َ  ,َمَ عَ ن َ  :َالَ ؟َقَ َههَتَ ب  رََ شَ َكَ لَ عَ لَ  :َالَ قَ  ,َاسَ النَ َنَ عَ 
َ.َاسَ النَ َنَ مَ َكَ ل ََلَ ي وََ وَ َكَ نَ مَ 

  “Wahai Abdullah, pergilah dan tumpahkanlah darah ini di tempat yang tidak 
diketahui orang.” Ketika Abdullah keluar meninggalkan Rasulullah ia mendekati darah 
tersebut dan meminumnya. Ketika ia kembali, Nabi bertanya, “Apa yang kamu lakukan 
terhadap darah?” 
 “Saya letakkan darah tersebut dalam tempat paling tersembunyi yang saya tahu bahwa 
tempat itu tersembunyi dari manusia,” jawab Abdullah ibnu Zubair.  
“Paling engkau meminumnya.”“Benar.” 
“Celakalah manusia karena kamu dan celakalah kamu karena mereka,” kata Nabi. 

  Berkata Abu Musa : Berkata Abu Qasim : Orang-orang menganggap bahwa 
kekuatan yang dimiliki Abdullah ibnu Zubair adalah akibat meminum darah Nabi SAW. 
(Al Ishabah vol. II hlm. 310).  

Al Hakim meriwayatkan pada vol. III hlm 554 dan Thabarani semisal hadits dari 
Abdullah ibnu Abbas di atas. Al Haitsami berkata dalam vol. VIII hlm. 270 : Hadits di atas 
diriwayatkan oleh Al Thabarani dan Al Bazzar dengan singkat. Para perawi Al Bazzar 
adalah para perawi yang sesuai dengan kriteria hadits shahih kecuali Hunaid ibnu Al 
Qasim yang nota bene tsiqah (kredibel).  

Ibnu ‘Asakir juga meriwayatkan semisal hadits riwayat Ahmad sebagaimana 
dijelaskan dalam Al Kanzu vol. VII hlm. 57 besertaan dengan menyebut ucapan Abu 
‘Ashim. Dalam sebuah riwayat disebutkan : Berkata Abu Salamah : “Para sahabat menilai 
bahwa kekuatan yang dimiliki Abdullah ibnu Al Zubair berasal dari kekuatan darah 
Rasulullah SAW.  



Dalam versi Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliyaa’ vol. I hlm. 33 dari Kaisan maula 
Abdullah ibnu Al Zubair RA berkata :    

َههَع   مَ  رَ ي   ب َ الزَ َنهَاللَاب   َدهَب   اَعَ ذَ إ وََ َمَ لَ س   وَ َهَ ي   لَ عَ َىَاللهَلَ ص   َاللَ َلَ وَ سه  ىَرَ ل   عَ َههَن   اللَعَ َيَ ض   رَ َانهَمَ لَ س   َلَ خ  دَ 
اَمَ  :َانهَمَ لَ سَ َالَ قَ  ,َمَ عَ ن َ  :َالَ ؟َقَ َتَ غَ رَ ف َ  :َههَل ََالَ قَ ف َ َاللَ َلَ وَ سهَىَرَ لَ عَ َاللَ َدهَبَ عَ َلَ خَ دَ فَ  ,اَهَ ي َ اَفَ مَ َبهَرَ شَ ي ََتَ سَ طَ 
َكَ ث عََ ب َ َيَ ذَ الَ وَ َههَب رََ شَ َاكَ ذَ  :َانهَمَ لَ سَ َالَ قَ  ,اَهَ ي َ اَفَ مَ َقهَي رََ هَ ىَي َ مَ اجَ حَ مَ َةَ الَ سَ غهََههَتهيََ طَ عَ أَ  :َالَ ؟َقَ َاللَ َلَ وَ سهَارَ ي ََاكَ ذَ 
َامَ ق  ف َ  ,َيَ فَ وَ ج  َيَ ف  َاللَ َلَ وَ سه رَ َمهَدَ َنَ وَ كه ي ََنَ أ ََتهَب  بَ حَ أَ  :َالَ ؟َق  َمَ ل   :َالَ قَ  ,َمَ عَ ن َ  :َالَ ؟َقَ َههَتَ ب  رََ شَ  :َالَ قَ  ,َقَ حَ الَ بَ 
َإلَ َِ َارهَالن  َكَ س  مَ ت ََلَ َكَ ن  مَ َاسَ لن  ل َ لَ ي  وَ وَ َاسَ الن  َنَ م  َكَ ل  َلَ ي  وَ  :َالَ قَ وَ  ,َرَ يَ ب َ الزَ َنَ ابَ َِ َسَ أَ ىَرَ لَ عَ َهَ دَ ي بَ ََتَ ب رَ وََ 
َ.َنَ يَ مَ يَ الَ َمَ سَ قَ 

 “Salman masuk menemui Rasulullah SAW. Kebetulan ada Abdullah ibnu Al Zubair 
yang membawa sebuah baskom dan sedang meminum isinya. Abdullah lalu masuk 
menemui beliau.  
“Sudah selesai ?” tanya beliau.  
“Sudah,” jawab Abdullah.  
“Apa itu ?, wahai Rasulullah !” tanya Salman.  
“Saya berikan kepada Abdullah wadah yang berisi bekas darah bekamku untuk dibuang 
isinya, “ jawab Nabi. 
 “Demi Dzat yang mengutusmu dengan haq, ia telah meminumnya, “ lanjut Salman. 
 Nabi pun bertanya kepada Abdullah, “Apa kamu meminumnya ?” 
 “Benar,” jawab Abdullah. 
 “Mengapa.” 
“Saya ingin darah Rasulullah ada dalam perutku.” 
Nabi lalu bangkit berdiri dan mengusap kepala Abdullah dengan tangan beliau dan 
berkata, “Celakalah manusia karena kamu dan celakalah kamu karena mereka. Neraka 
tidak akan menyentuhmu kecuali sumpah” 

Ibnu ‘Asakir meriwayatkan dari Salman semisal hadits ini dengan singkat dan para 
perawinya adalah para perawi yang kredibel. ( tsiqaat ). Demikian dalam Al Kanzu VII 
hlm. 56. Al Daruquthni dalam Sunannya meriwayatkan hadit semisal.  

Dalam sebuah riwayat : Bahwa Abdullah ibnu Al Zubair ketika meminum darah 
Rasulullah ditanya oleh Nabi SAW, “Apa yang mendorongmu melakukan hal ini ?” 
 “Saya yakin bahwa darahmu tidak akan terkena api neraka Jahannam maka karena 
alasan inilah aku meminumnya,” jawab Abdullah. 
 “Celakalah kamu karena manusia,” ujar Nabi SAW. 

 Versi Ad-Daruquthni dari haditsnya Asmaa’ binti Abi Bakr semisal hadits di atas 
dan di dalamnya berisi sbb : “Api neraka tidak akan menyentuhmu.” 

 Dalam Kitabu Al Jauhari Al Maknuni fi Dzikri Al Qabaaili wa Al Buthuni sbb : 
“Ketika Abdullah minum darah Nabi SAW maka mulutnya menebarkan bau harum misik 
dan bau ini tidak pernah hilang dari mulutnya sampai ia disalib.”  
(Al Mawaahib karya Al Hafidh Al Qasthalani).  
 

HADITS DARI SUFAINAH MAULA NABI SAW 
Al Thabarani meriwayatkan dari Safinah RA, ia berkata :  



 ,َاسَ الن  وَ  رَ ي  الطَ وَ َابَ وَ ال دَ َنَ م  َههَن فََ ادَ فَ َمَ اَالدَ ذَ هَ َذَ حهَ :َالَ قَ َمَ ثهََمَ لَ سَ وَ َهَ ي لََ عَ َىَاللهَلَ صَ َيَ بَ النَ َمَ جَ تَ حَ اَ   

  ) .َكَ حَ ضَ فَ َههَل ََكَ ل ذََ َتهَرَ كَ ذَ َمَ ثهَ ,َههَتهَب  رََ شَ فَ َتَ ب يََ غَ ت َ ف َ 
“Nabi SAW melakukan bekam lalu beliau berkata, “Ambillah darah ini lalu kuburlah 

agar tidak diminum oleh binatang, burung dan manusia.” Saya kemudian bersembunyi 
dan meminum darah itu. Selanjutnya hal ini saya sampaikan kepada beliau dan beliau 
tertawa.  
Kata Al Haitsami dalam vol. VIII hlm. 280 : “Para perawi hadits riwayat Al Thabarani itu 
kuat. 

 
HADITS MALIK IBNU SINAN RA 

Dalam Sunan Sa’id ibnu Manshur dari jalur ‘Amr ibnu Al Sa’ib bahwasanya sampai 
kepada ‘Amr bahwa Malik ibnu Sinan ayah dari Abu Sa’id Al Khudlri ketika Rasulullah 
terluka pada wajah beliau yang mulia dalam perang Uhud maka Malik menghisap luka 
Nabi sampai luka tersebut bersih dari darah dan tampak daerah yang terluka setelah 
dihisap berwarna putih. “Muntahkan darah itu ! perintah Nabi kepadanya.  
“Saya tidak akan memuntahkannya selamanya,” jawabnya 
 lalu ia pun menelan darah yang dihisapnya. 

 دَ حهَأهبَ ََدَ هَ شَ تَ اسَ اَفَ ذَ ىَهَ ل إَ ََرَ ظهَنَ ي َ لَ ف َ َةَ نَ جَ الَ َلَ هَ أ ََنَ مَ َلَ جهَىَرَ ل إَ ََرَ ظهَنَ ي َ َنَ أ ََادَ رَ أ ََنَ مَ  
“Barangsiapa yang ingin melihat lelaki penghuni surga maka lihatlah kepadanya,” kata 
Nabi.  
Akhirnya Malik mati syahid dalam medan perang Uhud.  
 

 Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Al Thabarani yang di dalamnya tercantum : 
Nabi SAW bersabda : 

  ارهَالنَ َههَسَ مَ ت ََلَ َههَمَ دَ َيَ مَ دَ َطَ الَ خَ َنَ مَ  
“Siapa yang mencapur darahnya dengan darahku, ia tidak akan terkena api 

neraka.”  
Kata Al Haitsami, “Dalam isnad hadits ini saya tidak melihat perawi yang disepakati 
dla’if.  

 Sa’id ibnu Manshur juga meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda : 

 انَ نَ سَ َنَ ب ََكَ الَ ىَمَ ل إَ ََرَ ظهَنَ ي َ الَ فَ َههَمَ دَ َيَ مَ دَ َطَ الَ خَ َلَ جهَرَ َا ل ىََرَ ظهَنَ ي َ َنَ أ ََههرََ سَ َنَ مَ  
“Siapa yang merasa senang melihat lelaki yang mencampur darahku dengan 

darahnya maka hendaklah melihat Malik ibnu Sinan. 
 

TUKANG BEKAM LAIN YANG MEMINUM DARAH NABI SAW 
Dalam Al Dlu’afaa’ Ibnu Hibban meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu ‘Abbas, ia 

berkata, “Seorang budak milik sebagian suku Qurays membekam Nabi SAW. Setelah 
selesai dari membekam ia mengambil darah dan pergi membawanya menuju belakang 
tembok. Ia menoleh ke kanan dan ke kiri dan ia tidak melihat siapapun. Lalu ia meminum 
darah Nabi sampai tuntas lalu datang kepada Nabi. Beliau memandang wajah budak itu 
dan bertanya, “Celaka kamu, apa yang kamu lakukan terhadap darah ?” 
 “Saya sembunyikan di belakang tembok,” jawab budak.  
“Di mana kamu menyembunyikan darah ?” tanya Nabi lagi.  



“Wahai Rasulullah !, saya tahan darahmu dari saya tumpahkan ke tanah. Darah itu ada 
dalam perutku,” jawab sang budak. 
 “Pergilah !, engkau telah melindungi dirimu dari api neraka,” kata Nabi. 
 ( Disebutkan oleh Al Qasthalani dalam Al Mawaahib Al Laadunniyyah ). 
 

HADITS BARAKAH PELAYAN UMMU HABIBAH RA 
Al Hafidh Ibnu Hajar mengatakan : Abdurrazaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia 

berkata, “Saya dikabari bahwa Nabi SAW kencing di dalam gelas terbuat dari kayu lalu 
gelas itu ditaruh di bawah tempat tidur beliau. Kemudian beliau datang namun ternyata 
gelas itu sudah kosong. Nabi pun bertanya kepada seorang perempuan bernama 
Barakah, pelayan Ummu Habibah yang datang bersama Ummu Habibah dari Habasyah.  
“Di manakah air seni yang ada dalam gelas ?” 
 “Saya minum,” jawab Barakah.  
“Sehat, wahai Ummu Yusuf,” lanjut Nabi. 
 Ummu Yusuf adalah gelar untuk Barakah. Berkat minum air seni Nabi, Barakah tidak 
pernah mengalami sakit sama sekali hingga sakit yang membuatnya meninggal dunia.”  
(Al Talkhish Al Khabir fi Takhriji Ahaditsi Al Rafi’I Al Kabir vol. I hlm. 32). 

Kataku : “Hadits di atas telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Al Nasa’i secara 
ringkas. Al Hafidh Al Suyuthi berkata, “Hadits ini telah disempurnakan oleh Ibnu ‘Abdil 
Barr dalam Al Isti’aab dan di dalamnya terdapat sebagai berikut : Sesungguhnya Nabi 
bertanya kepada Barakah tentang air seni yang berada dalam gelas. “Saya telah 
meminumnya,” jawab Barakah. Ibnu ‘Abdil Barr lalu menyebutkan kelanjutan hadits.  
( Syarhu Al Suyuthi ‘ala Sunan Al Nasaa’i vol. I hlm. 32 ). 
 

HADITS UMMU AIMAN RA 
Al Imam Al Hafidh Al Qasthalani berkata dalam Al Mawaahib : Al Hasan ibnu 

Sufyan dalam musnadnya, Al Hakim, Al Daruquthni, Al Thabarani, dan Abu Nu’aim 
meriwayatkan dari haditsnya Abu Malik Al Nakha’i dari Al Aswad ibnu Al Qais dari Nabih 
Al ‘Anazi dari Ummu Aiman, ia berkata, ““Suatu malam Nabi bangkit berdiri menuju 
kendi yang ada di samping rumah lalu beliau kencing pada tempat itu. Kemudian pada 
malam itu saya bangun dan merasa haus. Lalu saya minum dari isi kendi tersebut tanpa 
menyadari isinya adalah air kencing. Saat pagi tiba beliau berkata, “Wahai Ummu 
Aiman!, bangunlah dan tumpahkan apa yang ada dalam kendi itu.” 
 Demi Allah saya telah meminum isinya,” jawab Ummu Aiman.  
“Rasulullah pun tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya lalu berkata, “Sesungguhnya 
setelah hari ini perut kamu tidak akan merasakan sakit selamanya.” 

 Al Hafidh Ibnu Hajar berkata dalam Al Talkhish, “Ibnu Dihyah menilai shahih 
bahwa kedua hadits di atas terjadi dalam dua persoalan berbeda untuk dua perempuan 
yang berbeda pula. Hal ini jelas dilihat dari perbedaan rangkaian kalimat dan juga jelas 
bahwa Barakah Ummu Yusuf bukanlah Barakah Ummu Aiman, mantan budak Rasulullah 
SAW. 
 
( FAIDAH ) :  

Dalam riwayat Salma, istri Abu Rafi’ terdapat keterangan bahwa ia minum sebagian 
air yang digunakan mandi oleh Rasulullah SAW lalu beliau berkata kepadanya, “Allah 
telah mengharamkan badanmu masuk neraka.” HR Al Turmudzi dalam Al Ausaath dari 
haditsnya Salmaa. Ada kelemahan dalam sanad hadits ini.  



Demikian dalam Al Talkhish vol. I hlm. 32 
.Al Qasthalani berkata, “Terdapatnya kelemahan pada sanad adalah pandangan yang 
dikemukakan Syaikhul Islam Al Bulqini. Hadits-hadits di atas mengindikasikan bahwa air 
seni dan darah Nabi SAW itu suci 
 

HADITS SARAH PELAYAN UMMU SALAMAH RA 
Al Thabarani meriwayatkan dari Hukaimah binti Umaimah dari ibunya, ia berkata :    

 :َالَ قَ ف َ َلَ أَ سَ فَ  ,َههَدَ جَ ي ََمَ لَ ف َ َههَب لََ طَ فَ َامَ قَ ف َ  ,َه رََ ي رََ سَ َتَ حَ ت ََههَعَ ضَ ي وََ َهَ ي فََ َلهَوَ ب هَي َ َانَ دَ يَ عَ َنَ مَ َحَ دَ قَ َيَ بَ لنَ ل ََانَ كَ 

َدَ قَ لَ  :َيَ بَ النَ َالَ قَ ف َ  ,َةَ شَ بَ حَ الَ َضَ رَ أ ََنَ اَمَ هَ عَ مَ َتَ مَ دَ قَ َيَ تَ الَ َةَ مَ لَ سَ َمَ لهََِ َمَ ادَ خَ َة رََ سَ َههَتَ ب  رََ شَ  :اَوَ الهَ؟َقَ َحهَدَ قَ الَ َنَ ي أََ 
َ .َارَ ظَ حَ ب ََارَ النَ َنَ مَ َتَ رَ ظَ تَ حَ اَ 

“Nabi Saw memiliki gelas kayu yang digunakan untuk menampung air seni beliau 
dan ditaruh di bawah tempat tidur. Saat beliau bangun beliau mencarinya tapi tidak 
menemukan gelas itu. Lalu beliau bertanya, “Di manakah gelas?” Para sahabat 
menjawab,”Isi gelas diminum oleh Sarrah pelayan Ummu Salamah yang datang bersama 
Ummu Salamah dari Habasyah.” “Ia telah memagari dirinya dari api neraka dengan 
pagar yang kuat,” jawab Nabi selanjutnya.  

Al Haitsami dalam vol. VIII hlm. 271 berkata, “Para perawi hadits ini sesuai dengan 
kriteria perawi hadits shahih kecuali Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hanbal dan Hukaimah. 
Keduanya adalah perawi yang kuat ( tsiqah ). 
 

PANDANGAN ULAMA MENYANGKUT TOPIK TABARRUK DENGAN DARAH DAN AIR SENI 
NABI SAW 

Dalam syarh Al Muhadzdzab Al Imam Muhyiddin Al Nawawi mengatakan, “Ulama 
yang menilai kesucian air seni dan darah Nabi Saw menggunakan dua hadits yang telah 
dikenal sebagai dalil. Yaitu hadits : 

  Sesungguhnya Abu Thaibah seorang tukang bekam membekam Nabi Saw dan 
meminum darahnya sedang beliau tidak mengingkari tindakan Abu Thaibah ini  

 dan hadits : Sesungguhnya seorang perempuan meminum air seni beliau dan 
beliau tidak mengingkarinya.  

Status hadits Abu Thaibah itu lemah sedang hadits perempuan yang meminum air seni 
beliau itu shahih yang diriwayatkan oleh Al Daruquthni. Al Daruquthni berkata, “Hadits 
tentang perempuan yang minum air seni Nabi ini statusnya hasan shahih. Dan hal ini 
secara analogi cukup dijadikan sebagai argumen akan kesucian segala sesuatu yang 
dikeluarkan oleh tubuh Nabi. Selanjutnya Al Nawawi menyatakan, “Bahwa Al Qadli 
Husain berkata, “Yang paling shahih ( Al Ashahh ) memastikan kesucian segala sesuatu 
yang dikeluarkan oleh tubuh Nabi.” Dalam mengomentari pertanyaan mengapa beliau 
membersihkan hal-hal yang dikeluarkan oleh tubuh beliau, Al Nawawi menjawab bahwa  
kesunnahan.”  
Syarh Al Muhadzdzab vol. I hlm. 233. 

 
Al Imam Al ‘Allamah Badruddin Al ‘Aini pensyarah Shahih Al Bukhari dalam 

kitabnya ‘Umdatul Qaari vol II hlm. 35 menyatakan, “Adapun rambut Nabi Saw itu 
dimuliakan, diagungkan serta dikeluarkan dari hukum najis.  

Saya katakan, “Ucapan Al Mawardi : “Adapun rambut Nabi maka pendapat 
madzhab yang shahih itu memastikan kesuciannya”, mengindikasikan bahwa mereka ( 



Wahhabi ) memiliki pendapat yang berbeda dengan madzhab shahih. Na’udzubillah dari 
pendapat ini. Sebagian pengikut madzhab Syafi’i telah melanggar ijma’ dan hampir 
keluar dari lingkaran agama Islam di mana mereka mengatakan bahwa dalam rambut 
Nabi ada dua pandangan. Mustahil status rambut Nabi diperselisihkan. Mengapa mereka 
sampai berpandangan demikian ? Padahal telah disebutkan tentang kesucian hal-hal 
yang dikeluarkan oleh tubuh Nabi, lebih-lebih rambut beliau yang mulia.  

Selanjutnya Al ‘Aini berkata, “Terdapat banyak hadits yang menerangkan mereka 
yang telah meminum darah Nabi. Di antaranya Abu Thaibah Al Hajjam ( tukang bekam ), 
seorang budak Qurays yang membekam beliau. Abdullah ibnu Al Zubair sendiri pernah 
meminum darah Nabi seperti diriwayatkan Al Bazzar, Al Thabarani, Al Hakim, Al Baihaqi, 
dan Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliyaa’. Diriwayatkan dari Ali bahwa ia pernah 
meminum darah Nabi. Diriwayatkan pula bahwa Ummu Sulaim pernah meminum air 
kencing Nabi. Hal ini diriwayatkan oleh Al Hakim, Al Daruquthni, Al Thabarani dan Abu 
Nu’aim. Dalam Al Awsath pada riwayat Salmaa, istri Abu Rafi’, Al Thabarani 
meriwayatkan bahwa Salmaa meminum sebagian dari air yang digunakan untuk mandi 
oleh Nabi Saw lalu beliau berkata kepadanya, “Allah telah mengharamkan badanmu 
masuk neraka.” 

Al Hafidh Al Qasthalani dalam Al Mawahib mengomentari pendapat Al Nawawi dari 
Al Qadli Husain, “Pendapat yang ashahh ( paling shahih ) adalah memastikan kesucian 
hal-hal yang dikeluarkan oleh badan Nabi ( Al Fadlalat ).” Abu Hanifah juga berpendapat 
seperti ini sebagaimana dituturkan oleh Al ‘Aini. Syaikhul Islam Ibnu Hajar menyatakan, 
“Sungguh banyak dalil-dali yang menunjukkan kesucian hal-hal yang dikeluarkan oleh 
badan Nabi Saw ( Al Fadlalat ).” Para Aimmah menilai kesucian ini termasuk 
keistimewaan beliau Saw. 
 

TABARRUK DENGAN LOKASI YANG DIJADIKAN TEMPAT SHOLAT NABI SAW : 
Dari Nafi’ bahwa ‘Abdullah ibnu ‘Umar bercerita kepadanya bahwa Nabi Saw 

melaksanakan sholat di masjid kecil yang terletak di bawah masjid yang ada di bukit 
Rauhaa’. Abdullah sendiri mengetahui lokasi di mana beliau melaksanakan sholat. Ia 
berkata, “Di sana dari arah kananmu ketika kamu berdiri untuk sholat. Masjid tersebut 
berada di tepi jalan sebelah kanan ketika Anda pergi ke Makkah. Jarak antara masjid itu 
dan masjid besar itu sejauh lemparan batu atau semisal itu.” HR Al Bukhari. 
 

TABARRUK DENGAN TEMPAT YANG DISENTUH MULUT NABI SAW : 
Imam Ahmad dan perawi lain meriwayatkan dari Anas bahwa Nabi Saw masuk 

menemui Ummu Sulaim dan di rumah terdapat kantong air dari kulit yang tergantung. 
Lalu beliau minum air dari mulut kantong air tersebut dalam keadaan tidur. Ummu 
Sulaim kemudian memotong mulut kantong kulit itu yang kini berada di tangan saya. 

 Maksud dari hadits ini adalah bahwa Ummu Sulaim memotong mulut kantong 
kulit yang merupakan tempat beliau menelan air minum dan mulut kantong itu ia rawat 
di rumahnya dengan alasan memohon keberkahan dari peninggalan beliau. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Thabarani dan di dalam sanadnya ada Al Bara’ ibnu Zaid yang hanya 
disebutkan oleh Abdul Karim Al Jazari. Ahmad tidak menilai Al Bara’ sebagai perawi 
lemah. Adapun perawi lain sesuai dengan kriteria perawi hadits shahih.  
 

TABARRUK DENGAN MENCIUM TANGAN ORANG YANG MENYENTUH RASULULLAH 
SAW 



Dari Yahya ibnu Al Harits Al Dzimari, ia berkata, “Saya bertemu dengan Watsilah 
ibnu Al Asqa’ RA. “Apakah engkau telah membai’at Rasulullah dengan tanganmu ini ?” 
tanyaku. 
 “Benar,” jawab Yahya.  
“Julurkan tanganmu, aku akan menciumnya !” aku memohon. 
 Ia kemudian mengulurkan tangannya dan aku mencium tangan tersebut. 

  Al Haitsami berkata dalam vol. VIII hlm 42 : Di dalam hadits ini ada Abdul Malik Al 
Qari yang tidak saya kenal sedang perawi-perawi lainnya adalah tsiqat.  

Dalam versi Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliyaa’ vol. IX hlm 306 dari Yunus ibnu 
Maisarah ia berkata, “Kami berkunjung kepada Yazid ibnu Al Aswad. Lalu datang 
Watsilah ibnu Al Asqa’. Waktu Yazid melihat Watsilah, ia menjulurkan tangannya 
memegang tangan Watsilah kemudian mengusapkan tangan tersebut ke wajahnya. Hal 
ini dilakukan karena Watsilah membai’at Rasulullah. “Wahai Yazid !, apa anggapanmu 
kepada Tuhanmu ?” tanya Watsilah. “Baik,” jawab Yazid. “Berbahagialah, karena saya 
mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT berfirman : 

َ.َرَ شَ اَفَ رَ شَ َنَ إ وََ  ,َرَ ي َ خَ اَفَ رَ ي َ خَ َنَ إ ََيَ ب ََيَ دَ بَ عَ َنَ ظَ َدَ نَ اَعَ ن أَ َ 
“Aku tergantung anggapan hamba-Ku terhadap-Ku. Jika ia beranggapan baik 

maka Aku pun bersikap baik. Jika buruk maka Aku-pun bersikap buruk.” 
Dalam Al Adab Al Mufrad hlm. 144 Al Bukhari meriwayatkan dari Abdurrahman 

ibnu Razin, ia berkata, “Aku berjalan melewati Ribdzah lalu dikatakan kepadaku, “Di sini 
terdapat Salamah ibnu Al Akwa’ RA. Kemudian aku mendatangi dan memberi salam 
kepadanya. Lalu Salamah menjulurkan kedua tangannya dan berkata, “Saya telah 
membai’at Nabi Saw dengan kedua tanganku ini.” Salamah mengeluarkan telapak 
tangannya yang besar seperti telapak kaki unta. Kemudian kami berdiri dan menciumi 
tangannya. 

Ibnu Sa’ad vol. IV hlm 39 meriwayatkan hadits yang sama dari Abdurrahman ibnu 
Zaid. 

Al Bukhari juga meriwayatkan dalam Al Adab Al Mufrad hlm 144 dari Ibnu Jad’an, 
ia berkata, “Tsabit bertanya kepada Anas RA, “Apakah engkau menyentuh Nabi 
dengan tanganmu ?”. “Betul,” jawab Anas. Lalu Tsabit mencium tangan Anas.  

Al Bukhari juga meriwayatkan dalam Al Adab Al Mufrad hlm 144 dari Shuhaib, ia 
berkata, “Saya melihat Ali ra mencium tangan dan kedua kaki Abbas RA.” 

Dari Tsabit, ia berkata, “Jika aku datang kepada Anas maka ia diberi tahu posisiku. 
Lalu aku masuk menemuinya dan memegang kedua tangannya untuk aku ciumi. “Kedua 
tanganmu ini telah menyentuh Rasulullah,” kataku. Dan saya juga mencium kedua 
matanya lalu berkata,”Kedua mata ini telah melihat Rasulullah.” 

Hadits di atas ini disebutkan oleh Al Hafidh Ibnu Hajar dalam Al Mathalib Al ‘Aliyah 
vol. II hlm. 111. Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan para 
perawinya sesuai dengan kriteria perawi hadits shahih kecuali Abdullah ibnu Abi Bakar Al 
Maqdimi yang statusnya tsiqat dan tidak dikomentari oleh Al Bushairi. Demikian dalam 
Majma’ Al Zawaaid vol. IX hlm. 325. 
 

TABARRUK DENGAN JUBAH NABI SAW 
Dari Asma’ binti Abi Bakar bahwa sesungguhnya ia mengeluarkan jubah hijau 

Persia yang bertambalkan sutera yang kedua celahnya dijahit dengan sutera juga.  
“Ini adalah jubah Rasulullah, “ kata Asma’, 



”ia disimpan oleh ‘Aisyah. Saat ia wafat jubah ini aku ambil. Nabi pernah mengenakan 
jubah ini dan saya membasuhnya untuk orang-orang sakit dalam rangka memohon 
kesembuhan dengannya.”  
( Kitabullibas wazzinah vol. III hlm. 140 ). 
 

 

TABARRUK DENGAN APA YANG DISENTUH TANGAN NABI SAW 
Dari Shofiyah binti Mujza’ah bahwa Abu Mahdzurah memiliki jambul di bagian 

depan kepalanya. Jika duduk ia membiarkan jambul itu tergerai sampai menyentuh 
tanah. Orang-orang berkata kepadanya,  
“Kenapa tidak engkau potong saja ?” 
 “Sesungguhnya Rasulullah Saw telah menyentuh jambulku ini dengan tangannya maka 
saya tidak akan memotongnya sampai mati,” jawabnya.  
 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Thabarani dan di dalam sanadnya ada Ayyub ibnu Tsabit 
Al Makki. Kata Abu Hatim, “LAYUHMALU HADITSUHU.”  

Demikaian dala, Majma’ Al Zawaaid vol V hlm. 165. 
 
Dari Muhammad ibnu Abdil Malik ibnu Abu Mahdzurah dari ayahnya dari 

kakeknya, ia berkata, “Aku berkata, ”Wahai Rasulullah !, ajarilah aku cara adzan.”  
Lalu beliau mengusap bagian depan kepalaku dan mengatakan, “Katakan : “Allahu 
Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar dengan mengeraskan suaramu dan seterusnya….” 
 

 Dalam sebuah riwayat : “Abu Mahdzurah tidak memotong dan memisah-misahkan 
rambut depannya karena Nabi pernah mengusapnya.” HR Al Baihaqi, Al Daruquthni, 
Ahmad, serta Ibnu Hibban, dan Al Nasai meriwayatkannya senada dengan hadits ini.   
 

TABARRUK DENGAN GELAS NABI DAN MASJID YANG NABI SHOLAT DI DALAMNYA 
Dari Abu Burdah, ia berkata, “Saya tiba di Madinah dan disambut oleh Abdullah 

ibnu Salam. “Mari pergi ke rumah, engkau akan kuberi minum dalam gelas yang pernah 
digunakan minum Rasulullah dan engkau sholat di masjid yang beliau sholat di 
dalamnya,” ajak Abdullah ibnu Salam. Akhirnya saya pergi bersama Abdullah dan ia 
memberi saya minum, memberi makan kurma dan sholat di masjid Nabi.  
HR Al Bukhari dalam Kitabu Al I’tisham bi Al Kitab wa Al Sunnah.  
 

TABARRUK DENGAN TEMPAT TELAPAK KAKI NABI SAW 
Dalam hadits Abu Mijlaz terdapat keterangan bahwa Abu Musa berada antara 

Makkah dan Madinah lalu ia sholat ‘Isya’ dua rakaat kemudian berdiri melaksanakan 
satu rakaat sholat witir dengan membaca 100 ayat dari surat Al Nisaa’. “Saya tidak 
menyia-nyiakan kesempatan dengan menaruh kedua telapak kakiku pada tempat di 
mana Rasulullah dulu meletakkan kedua telapak kakinya dan saya membaca apa yang 
dulu dibaca beliau Saw.” 
 HR Al Nasa’i vol. III hlm. 246. 
 

TABARRUK DENGAN RUMAH YANG PENUH BERKAH 



Dari Muhammad ibnu Sauqah dari ayahnya, ia berkata, “Saat ‘Amr ibnu Harits 
membangun rumahnya saya datang kepadanya untuk menyewa sebagian rumah 
tersebut.  
“Apa yang akan kamu lakukan,” tanya ‘Amr.  
“Saya ingin duduk di rumah itu dan melakukan jual beli,” kataku.  
‘Amr berkata, “Saya katakan : Sungguh saya akan menyampaikan kepadamu mengenai 
rumah ini, sebuah hadits bahwa rumah ini adalah rumah yang memberi keberkahan 
kepada orang yang tinggal di dalamnya, dan orang yang melakukan jual beli di tempat 
itu. Demikian itu karena saya datang kepada Nabi dan di dekat beliau diletakkan uang. 
Lalu beliau mengambil beberapa dirham dengan telapak tangannya dan 
menyerahkannya kepadaku.  
“Wahai ‘Amr, ambillah beberapa dirham ini sampai kamu berfikir di manakah kamu 
akan meletakkannya.” 
 Dirham-dirham itu adalah pemberian Rasulullah untukku.  
Lalu aku pun mengambil dirham-dirham tersebut kemudian saya tinggal beberapa lama 
hingga saya tiba di Kufah dan ingin membeli sebuah rumah. “Wahai anakku !, jika 
engkau ingin membeli rumah dan dan sudah menyiapkan uangnya, beritahulah aku,” 
kata ibuku.  
Saya pun melaksanakan perintah ibu. Kemudian saya datang kepada ibu lalu 
memangginya. Lalu ibu datang dan uang sudah diletakkan. Ibu mengeluarkan sesuatu 
beserta dirham-dirham tersebut lalu dengan tangan mencampurkannya dengan dirham.  
“Bu,” kataku, “apa sih ini.”  
“Anakku !, ini adalah dirham-dirham yang kamu datang membawanya dan kamu 
mengira Rasulullah telah memberikannya dengan tangan beliau. Saya tahu bahwa 
rumah ini memberikan keberkahan bagi orang yang duduk di dalamnya dan bagi yang 
melakukan jual beli di tempat itu.”  
HR Al Thabarani dalam Al Kabir dan Abu Ya’la vol. IV hlm 111 Majma’ al Zawaid.   
 

TABARRUK DENGAN MIMBAR NABI SAW 
Al Qadli ‘Iyadl berkata, “Ibnu ‘Umar pernah diketahui meletakkan tangannya di 

atas bagian mimbar yang diduduki Nabi lalu mengusapkan tangannya pada wajah.  
Dari Abu Qusai dan Al ‘Utba : Jika masjid sepi, para sahabat Nabi meraba-raba 

dengan tangan kanan mereka pusat mimbar yang berdekatan dengan kuburan kemudian 
mereka menghadap kiblat untuk berdoa.  
Dari Al Syifaa’ karya Al Qadli ‘Iyadl. 

 Al Mala Al Qari pensyarah kitab Al Syifaa’ menyatakan, “Hadits di atas 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad dari Abdurrahman ibnu Abdul Qari vol. III hlm. 518. 

Hal di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Taimiyyah dari Al Imam Ahmad bahwasanya 
Imam Ahmad memberi dispensasi dalam mengusap mimbar dan pusat mimbar Nabi 
Saw. Disebutkan bahwa Ibnu ‘Umar, Sa’id ibnu Al Musayyib, Yahya ibnu Sa’id dari 
kalangan pakar fiqh Madinah melakukan hal ini.  
( Iqtidlaai Al Shirath Al Mustaqim hlm. 367 ).  
 

TABARRUK DENGAN KUBURAN BELIAU YANG MULIA 
Saat ajalnya menjelang tiba, Amirul Mu’minin ‘Umar ibnu Al Khaththab menyuruh 

anaknya, Abdullah, “Pergilah kepada Ummul Mu’minin ‘Aisyah Ra dan katakan “ ‘Umar 
menyampaikan salam untukmu. Janganlah kamu mengatakan : amirul mu’minin karena 



sekarang saya bukan amirul mu’minin. Katakan ‘Umar ibnu Al Khaththab meminta izin 
untuk dikubur bersama kedua sahabatnya. di samping makam beliau SAW.  
Kebetulan ‘Aisyah menyatakan keinginan yang sama.  
“Dulu saya ingin tempat itu menjadi kuburanku, dan saya akan memprioritaskan Umar 
untuk menempatinya,” kata ‘Aisyah.  
Abdullah pun pulang memberi kabar suka cita yang besar kepada ayahnya. 
“Alhamdulillah, tidak ada sesuatu yang lebih penting melebihi hal itu,” ucap Umar.  

 Kisah ini secara detail bisa dilihat di Shahih Al Bukhari. Lalu apa arti keinginan 
besar dari ‘Umar dan ‘Aisyah ? Perawi berkata, “Lalu Abdullah meminta izin dan 
memberi salam. Kemudian ia masuk menemui ‘Aisyah yang sedang menangis. “Umar 
menyampaikan salam untukmu dan meminta izin untuk dikubur bersama kedua 
sahabatnya,” kata Abdullah. “Dulu saya ingin tempat itu menjadi kuburanku, dan saya 
akan mengalah dengan memprioritaskan Umar untuk menempatinya,” kata ‘Aisyah. 
Ketika tiba, ada yang mengatakan : “Abdullah ibnu ‘Umar telah tiba.  
“Angkatlah saya,’ kata ‘Umar.  
Seorang lelaki lalu memberikan sandaran kepada ‘Umar.  
“Apa hasilnya,” tanya ‘Umar .  
“Tercapai apa yang engkau harapkan, wahai Amirul Mu’minin,” jawab Abdullah.  
Abdullah pun pulang memberi kabar suka cita yang besar kepada ayahnya. 
“Alhamdulillah, tidak ada sesuatu yang lebih penting melebihi hal itu,” ucap Umar 
. Jika saya telah meninggal, pikullah saya lalu berikan salam dan katakan : “Umar 
meminta izin. Jika ‘Aisyah memberi izin, masukkan saya. Jika ia menolak, kembalikan 
saya ke pemakaman kaum muslimin,” lanjut ‘Umar. 

 Hadits ini secara panjang lebar disebutkan Al Bukhari dalam Kitabul Janaa’iz Babu 
Ma Jaa’a fi Qabrinnabi dan dalam Kitabu Fadlailu Al Shahabat Babu Qishshatul Bai’ah.  
 

TABARRUK DENGAN KUBURAN NABI DALAM MADZHAB HAFIDHUL ISLAM DAN 
IMAMU AIMMATIL MUSLIMIN AL DZAHABI 

Al Imam Syamsuddin Muhammad ibnu Ahmad Al Dzahabi : Bercerita kepadaku 
Ahmad ibnu ‘Abdil Mun’im tidak hanya sekali, bercerita kepadaku Abu Ja’far Al 
Shaidalani – secara tertulis – bercerita kepadaku Abu ‘Ali Al Haddad – dengan 
kehadirannya – bercerita kepadaku Abu Nu’aim Al Hafidh, bercerita kepadaku Abdullah 
ibnu Ja’far, bercerita kepadaku Muhammad ibnu ‘Ashim, bercerita kepadaku Abu 
Usamah dari ‘Ubaidillah dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar : Sesungguhnya Ibnu ‘Umar tidak 
suka menyentuh kuburan Nabi Saw.  
Menurut saya : “Ia tidak suka hal ini karena memandang sebagai perbuatan kurang 
sopan.”  

 Ahmad ibnu Hanbal ditanya mengenai menyentuh dan mencium kuburan Nabi, 
ia menjawab tidak apa-apa. Diriwayatkan dari Ahmad ibnu Hanbal oleh putranya sendiri, 

 Abdullah ibnu Ahmad. Apabila ditanyakan, “Apakah ada sahabat yang 
melakukan itu ( menyentuh dan mencium kuburan Nabi ) ?” Pertanyaan ini bisa dijawab 
bahwa karena mereka telah melihat dengan mata kepala sendiri waktu beliau masih 
hidup, bergembira bersama beliau dalam waktu lama, mencium tangan beliau, nyaris 
berkelahi berebut sisa wudlu beliau, dan meminta bagian rambut suci beliau pada hari 
haji akbar serta jika beliau mengeluarkan dahak maka dahak itu hampir tidak jatuh 
kecuali di tangan salah seorang sahabat kemudian ia mengusapkan ke wajahnya dahak 
itu.  



Sedang kita, karena tidak mungkin melakukan perbuatan sangat indah semisal ini maka 
kita melampiaskannya di atas kuburan beliau yang mulia dengan memelihara, 
memuliakan, mengusap dan mencium kuburan beliau.  
Lihatlah apa yang dilakukan Tsabit Al Bunani ! Ia mencium tangan Anas ibnu Malik dan 
menempelkan tangan itu ke wajahnya sambil berkata, “Tangan (milik Anas) yang telah 
menyentuh tangan Rasulullah.” Tindakan-tindakan di atas yang dilakukan seorang 
muslim semata-mata digerakkan oleh rasa cinta yang mendalam kepada Nabi. Karena ia 
diperintah untuk mencintai Allah dan rasul-Nya melebihi cintanya kepada dirinya, anak 
dan semua manusia dan juga melebihi harta bendanya, surga dan bidadari yang ada di 
dalamnya. Malah banyak juga orang mu’min yang mencintai Abu Bakar dan ‘Umar 
melebihi cinta mereka kepada diri sendiri. 

 Diceritakan kepada kami bahwa Jundar sedang berada di gunung Al Biqa’ lalu ia 
mendengar seorang lelaki mengumpat Abu Bakar. Jundar lalu menghunus pedangnya 
dan memenggal kepala orang yang mengumpat tersebut. Seandainya Jundar mendengar 
lelaki itu mengumpat dirinya atau orang tuanya niscaya ia tidak akan menghalalkan 
darah si pengumpat. Lihatlah betapa dalamnya rasa cinta sahabat kepada Nabi Saw. 
Mereka berkata,” Tidakkah kami bersujud kepadamu ?” “Tidak boleh, ‘ jawab beliau. 
Seandainya Nabi mengizinkan mereka sujud, niscaya mereka akan melakukannya dalam 
bentuk sujud penghormatan bukan sujud ibadah sebagaimana sujudnya saudara-
saudara Yusuf kepada Yusuf.  
Demikian pula sujud seorang muslim pada kuburan Nabi dalam bentuk sujud 
penghormatan sama sekali ia tidak dianggap kafir, hanya masuk kategori melakukan 
tindakan maksiat. Ia harus diberitahu bahwa tindakan ini dilarang. Begitu pula sholat 
menghadap kuburan beliau.  
( Mu’jamu Al Syuyukh karya Al Dzahabi vol. I hlm. 73 – 74 ) 
 

TABARRUK DENGAN PENINGGALAN-PENINGGALAN ORANG-ORANG SHALIH DAN PARA 
NABI DAHULU 

 
Dari Nafi’ bahwa Abdullah ibnu ‘Umar menceritakan kepadaku bahwa para sahabat 

bersama Rasulullah singgah di Al Hijr, tanah kaum Tsamud. Mereka mengambil air dari 
sumur-sumur kaum Tsamud dan membuat adonan roti dengan air tersebut. Kemudian 
Rasulullah menyuruh mereka untuk menumpahkan air yang mereka ambil dan 
memberikan adonan roti kepada unta serta menyuruh mereka mengambil air dari sumur 
yang didatangi unta Nabi Shalih.  
HR Muslim dalam Kitabuzzuhdi bab Al Nahyi ‘an Al Dukhul ‘ala Ahli Al Hijr.  
 

 Al Imam Al Nawawi berkata, “Hadits ini mengandung banyak faidah di antaranya 
tabarruk dengan peninggalan-peninggalan orang-orang shalih. 

 
TABARRUK DENGAN TABUT ( PETI ) 

 
Dalam Al Qur’an Allah menyebutkan keutamaan tabut :   

َف يه َس ك ينَ   َي أ ت ي كهمهَالت ابهوته َإ ن َآي ة َمهل ك ه َأ ن  َن ب ي  ههم  َل ههم  َمهوس  ىَو ق ال  َآله َر ب كهم َو ب ق ي ة َم م  اَت   ر ك  ة َم ن 
لهههَال م لئ ك ةهَ م  َت ح  َه ارهون  ََو آله



Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka : "Sesungguhnya tanda ia akan 
menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat kemenangan dari 
Tuhanmu dan  sisa dari peninggalan keluarga Musa dan Harun; tabut itu dibawa oleh 
malaikat " 
( Q.S.Al.Baqarah :248 ) 

Ringkasan cerita : Tabut asalnya berada di tangan bani Israil. Mereka memohon 
kemenangan dengan perantaraan tabut dan bertawassul kepada Allah dengan isinya 
yaitu peninggalan-peninggalan Nabi Musa dan Nabi Harun. Hal ini adalah yang saya 
maksudkan dengan tabarruk dalam arti sesungguhnya. Allah SWT telah menjelaskan isi 
tabut : 

َه ارهونَ    َمهوس ىَو آله َآله  و ب ق ي ة َم م اَت  ر ك 

Peninggalan-peninggalan ini adalah peninggalan  
Nabi Musa dan Harun.  
Yaitu tongkat Musa, sedikit pakaian Nabi Musa dan Nabi Harun, sandal keduanya, 

papan-papan Taurat dan baskom sebagaimana disebutkan para mufassir dan pakar 
sejarah seperti Ibnu Katsir, Al Qurthubi, Al Suyuthi, dan Al Thabari. Silahkan lihat buku-
buku mereka. Ayat di atas menunjukkan banyak kesimpulan. Di antaranya tawassul 
dengan peninggalan-peninggalan orang-orang shalih, merawat peninggalan-peninggalan 
tersebut dan memohon keberkahan dengannya. 
 

TABARRUK DENGAN MASJID ‘ASYSYAR 
(WILAYAH DEKAT BASHRAH ) 

 
Dari Shalih ibnu Dirham, ia berkata, “Kami pergi melaksanakan haji. Kebetulan kami 

bertemu seorang lelaki yang berkata kepadaku, “Di dekat kalian ada desa yang disebut 
Ubullah.” “Betul,” jawab kami.  
“Siapakah di antara kalian yang bisa memberi jaminan kepadaku agar aku bisa 
disholatkan di masjid ‘Asysyar dua atau empat roka’at ,” lanjutnya. 
 Shalih ibnu Dirham berkata : “Ini untuk Abu Hurairah : Saya mendengar orang yang saya 
cintai, Abu Al Qasim SAW bersabda :  

َََمَ ههَرَ ي َ غَ َرَ دَ ب ََاءَ دَ هَ شهََعَ مَ َمهَوَ قهَي َ َلَ َاءَ دَ هَ شهََةَ امَ يَ قَ الَ َمَ وَ ي َ َارَ شَ عَ الَ َدَ جَ سَ مَ َنَ مَ َثهَعَ ب َ ي َ َلَ جَ وَ َزَ عَ َاللَ َنَ إَ 
 
“Sesungguhnya Allah SWT membangkitkan dari masjid ‘Asysyar pada hari kiamat 

para syuhada’ yang tidak berdiri bersama para syuhada’ Badar kecuali mereka.” 
HR Abu Dawud. 

Menurut Al Qari masjid ini berdiri di dekat sungai Furat. ( Misykatul Mashabih vol. III 
hlm. 1496 ). 
 Dalam kitabnya Badzlul Majhud syarh Sunan Abi Dawud, Al ‘Allamah Al Kabir Al Syaikh 
Khalil Ahmad Al Saharnapuri mengatakan bahwa hadits ini menunjukkan bahwa 
ketaatan-ketaatan fisik pahalanya bisa disampaikan kepada orang lain dan bahwa 
peninggalan-peninggalan para wali dan orang-orang yang dekat dengan Allah dapat 
diziarahi dan dimohon keberkahannya.  
( Badzlul Majhud vol. XVII hlm. 225 ). 
Al ‘Allamah Al Muhaddits Al Syaikh Abu Al Thayyib penyusun ‘Aunul Ma’bud mengatakan 
bahwa masjid ‘Asysyar adalah masjid terkenal yang dimintakan berkah dengan sholat di 
dalamnya.  



( ‘Aunul Ma’bud vol. XI hlm. 422 ).  
 

KAMI DALAM KEBERKAHAN RASULULLAH SAW 

Kami sering mendengar orang-orang berkata bahwa kami berada dalam 
keberkahan Rasulullah atau keberkahan Rasulullah SAW bersama kita. Saat ditanya 
tentang ungkapan ini, Ibnu Taimiyyah menjawab bahwa ucapan seseorang bahwa ia 
berada dalam keberkahan fulan atau sejak keberadaannya bersama kami keberkahan 
muncul adalah ungkapan yang memiliki dua dimensi, bisa salah dan bisa benar dilihat 
dari sudut masing-masing. 

 Ungkapan ini dianggap benar jika yang dimaksud adalah bahwa fulan membimbing 
kami, mengajar kami, menyuruh kami berbuat kebajikan dan melarang kami 
mengerjakan kemungkaran. Maka sebab keberkahan mengikuti dan mentaati fulan kita 
dapat meraih kebaikan. Ungkapan ini berarti ucapan yang benar sebagaimana penduduk 
Madinah waktu Nabi SAW datang kepada mereka berada dalam keberkahan beliau 
karena mereka beriman dan taat kepada beliau. Akibat keberkahan ini mereka meraih 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Bahkan bukan cuma mereka saja yang mendapat 
keberkahan, akan tetapi semua orang mu’min yang beriman dan taat kepada Rasulullah, 
sebab keberkahan beliau karena beriman dan taat kepada beliau, akan memperoleh 
kebaikan dunia dan akhirat yang hanya Allah yang mengetahui. 

 Sedangkan jika yang dimaksud dengan ungkapan itu adalah bahwa dengan 
keberkahan do’a fulan dan kesalihannya Allah menolak keburukan dan kita memperoleh 
rizki serta pertolongan, maka ungkapan ini adalah ungkapan yang benar sebagaimana 
sabda Nabi Saw :  

 مَ هَ صَ لَ خَ ا وََ َمَ هَ تَ لَ صَ وَ َمَ هَ ائَ عَ دهَب ََمَ كهَائَ فَ عَ ضهَب ََإلَ َِ َنَ وَ ق هَز رََ ت هوََ َنَ وَ رهَصَ نَ ت هََلَ هَ وَ 

“Bukankah kalian tidak diberi pertolongan dan rizki kecuali karena orang-orang 
lemah kalian; dengan do’a, sholat serta keikhlasan mereka.”  

Terkadang adzab tidak menerjang orang-orang kafir dan jahat agar ia tidak 
menimpa orang-orang mu’min yang tidak berhak mendapat adzab, yang tinggal bersama 
mereka. Salah satu firman Allah yang menjelaskan hal ini adalah : 

َت ط ئه  وههم َف  تهص   يب كهم َم   َ  َت  ع ل مه وههم َأ ن  َل   م  م ن   ات  م نه  ون َو ن س   اء َمهؤ  َمهؤ  َو ل  و لَر ج   ال  ههم َم ع   ر ة َب غ ي   ر َع ل   م  ن  
ا اب اَأ ل يم  ههم َع ذ  ن   كَ ف رهواَم  ب  ن اَال ذ ين  َت  ز ي  لهواَل ع ذ  اءهَل و  َي ش  م ت ه َم ن  ل َالل ههَف يَر ح  خ   َل يهد 

"Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang mu\`min dan perempuan-perempuan 
yang mu`min yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang 
menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tapa pengetahuanmu ( tentulah Allah tidak akan 
menahan tanganmu dari membinasakan mereka ). Supaya Allah memasukkan siapa 
yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, 
tentulah Kami akan mengazab orang-orang kafir di antara mereka dengan azab yang 
pedih " ( Q.S.Al.Fath : 25 ) 



 

Jika saja tidak ada orang-orang mu’min yang lemah yang tinggal di Makkah bersama-
sama orang-orang kafir niscaya Allah menimpakan adzab kepada orang-orang kafir 
ini. Demikian pula Nabi bersabda :  

َيَ ع    مَ َقَ ل    طَ ن اَ ََمَ ثه    ,َامهَق    ت هَف َ َةَ لَ الص    ب ََتهَرَ م    لَ َِ َءيارَ رَ ال   ذَ َوَ َاءَ س    النَ َنَ م    َتَ وَ ي ه   ب هَيَالَ اَف    م    َلَ َوَ ل      
َ.َمَ ههَت َ وَ ي هَب هََمَ هَ ي لََ عَ َقَ رَ حَ أَ اَفَ نَ عَ مَ َةَ لَ الصَ َنَ وَ دهَهَ شَ ي ََلَ َمَ وَ ىَق َ ل إَ ََبَ طَ حَ َنَ مَ َمَ زَ حَ َمَ ههَعَ مَ  الَ جَ رَ بَ 

“Jika tidak ada para wanita dan anak-anak di dalam rumah-rumah niscaya saya 
akan menyuruh mendirikan sholat lalu sholat itu dikerjakan kemudian saya pergi 
bersama beberapa lelaki yang membawa beberapa ikat kayu bakar menuju mereka yang 
tidak melakukan shalat berjamaah bersama kami lalu saya bakar rumah-rumah 
mereka.” 

Nabi juga menunda merajam perempuan hamil hingga ia melahirkan bayinya. Al Masih 
AS mengatakan : 

اَأَ  كَهن تهَو ج ع ل ن يَمهب ار ك  َم ا ‎َ ي ن 

"Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada." ( 
Q.S.Maryam : 31 ) 

 Keberkahan para auliyaillah yang shalih dari segi manfaat yang diberikan mereka 
dengan ajakan mereka untuk taat kepada Allah, mendoakan makhluk dan 
diturunkannnya rahmat oleh Allah serta ditolaknya adzab berkat eksistensi mereka 
adalah fakta konkrit. Barangsiapa yang menghendaki keberkahan dalam konteks 
demikian dan ia jujur maka ucapannya benar.  

Adapun pengertian yang salah itu misalnya jika yang mengungkapkannya 
bermaksud menyekutukan Allah dengan makhluk seperti ada seorang lelaki yang 
dikubur di sebuah tempat lalu ada anggapan bahwa Allah menyayangi masyarakat 
sekitarnya gara-gara lelaki yang dikubur tersebut meskipun masyarakat itu tidak 
mematuhi ajaran Allah dan Rasulnya. Pemahaman semacam ini adalah sebuah 
kebodohan.  

Karena Rasulullah sendiri yang nota bene junjungan anak cucu Adam dikebumikan di 
Madinah pada ‘Aamal Harrah dan penduduk Madinah dihantui tindakan pembunuhan, 
perampokan dan rasa takut yang hanya Allah yang mengetahui keadaaanya. Situasi ini 
terjadi karena sepeninggal al khulafaa al rasyidin melakukan hal-hal yang mengakibatkan 
situasi demikian. Sedang pada era al khulafaa al rasyidin Allah melindungi mereka dari 
situasi chaos di atas berkat keimanan dan ketakwaan mereka. Karena al khulafaa al 
rasyidin mendorong mereka untuk bersikap demikian. Jadi karena barokah ketaatan 
mereka kepada al khulafaa al rasyidin dan juga keberkahan amal perbuatan al khulafaa 
al rasyidin bersama mereka Allah memberikan pertolongan kepada mereka.  



Demikian pula Nabi Ibrahim AS dikebumikan di Syam namun kaum Nashrani pernah 
menguasai negara itu selama sekitar 100 tahun dan penduduk Syam dalam kondisi 
buruk. Barangsiapa beranggapan bahwa orang mati bisa menolak adzab yang akan 
menimpa sebuah daerah padahal penduduk daerah itu pelaku maksiat maka ia jelas 
salah.  

Demikian pula keliru jika ada orang beranggapan bahwa keberkahan seseorang 
dapat dirasakan oleh orang yang menyekutukan Allah dan melanggar ketentuan Allah 
dan rasul-Nya seperti mengira keberkahan sujud untuk kepada orang lain, mencium 
tanah yang ada di dekatnya dan lain sebagainya bisa membuatnya mendapat 
keberkahan meskipun ia tidak taat kepada Allah dan rasul-Nya. Begitu pula jika ia 
meyakini bahwa orang tersebut akan memberinya syafaat dan memasukkannya ke sorga 
hanya karena ia mencintainya dan berafiliasi dengannya. Hal-hal ini dan yang semisal 
dengannya dari apa saja yang bertentangan dengan Al Qur’an dan Al Sunnah yang 
termasuk sebagian dari sikap-sikap orang musyrik dan ahlul bid’ah ( pembuat bid’ah ) 
adalah salah, tidak boleh diyakini dan dijadikan acuan. 

 

AL IMAM AHMAD MEMOHON KEBERKAHAN DAN AL HAFIDH AL DZAHABI 
MENGUATKANNYA 

Abdullah ibnu Ahmad mengatakan, “Saya melihat ayah mengambil sehelai rambut 
dari rambut Nabi Saw lalu meletakkan pada mulutnya seraya menciumi rambut tersebut. 
Saya rasa saya pernah melihat ayah meletakkan rambut itu pada matanya, mencelupkan 
rambut tersebut ke dalam air dan meminumnya serta memohon kesembuhan 
dengannya. Saya juga melihat ayah mengambil mangkuk besar Nabi lalu membasuhnya 
dalam tong air kemudian meminumnya. Saya lihat ayah juga minum air zamzam guna 
memohon kesembuhan dengannya dan mengusapkannya pada kedua tangan dan 
wajahnya. 

 Saya bertanya di manakah orang yang berlagak berkata fasih yang berani 
mengingkari Imam Ahmad padahal telah terbukti bahwa Abdullah bertanya kepada 
ayahnya tentang orang yang menyentuh pusat mimbar Nabi Saw dan menyentuh kamar 
nabi ( al hujrah al nabawiyyah ) ?, lalu ayahnya menjawab, “Saya menilai hal ini tidak 
apa-apa.”Semoga Allah melindungi kita dan kalian dari pandangan kaum khawarij dan 
pandangan-pandangan bid’ah. 

 (Siyaru A’lami Al Nubalaa’ vol. XI hlm. 212). 

RINGKASAN 
 
Kesimpulan dari beberapa atsar dan hadits di muka adalah bahwa memohon 

berkah dengan Nabi Saw , peninggalan-peninggalan beliau dan dengan segala sesuatu 
yang dikaitkan dengan beliau adalah sunnah yang luhur dan metode yang terpuji dan 
disyari’atkan. Cukuplah untuk membuktikan hal ini tindakan yang dilakukan oleh para 
sahabat pilihan, dukungan beliau terhadap tindakan mereka, perintah beliau dalam 
sebuah kesempatan dan isyarah beliau untuk melakukannya dalam kesempatan lain. 



Melalui teks-teks yang telah kami kutip tampak jelas kebohongan orang yang 
beranggapan bahwa memohon berkah tidak mendapat perhatian dan kepedulian dari 
seorang sahabat pun kecuali Ibnu ‘Umar dan dalam hal ini tidak ada seorang sahabat 
p u n  y a n g  s e p e n d a p a t  d e n g a n n y a .   

Pandangan ini adalah sebuah kebodohan, kebohongan atau pengelabuan. Karena 
faktanya banyak sahabat selain Ibnu ‘Umar melakukan permohonan berkah dan 
menaruh perhatian akan hal ini. Di antara mereka adalah Al Khulafaa Al Rasyidin, Ummu 
Salamah, Khalid ibnu Al Walid, Watsilah ibnu Al Asqa’, Salamah ibnu Al Akwa’, Anas ibnu 
Malik, Ummu Sulaim, Usaid ibnu Hudlair, Sawad ibnu Ghaziyyah, Sawad ibnu ‘Amr, 
Abdullah ibnu Salam, Abu Musa, Abdullah ibnu Al Zubair, Safinah eks budak Nabi, Sarrah 
pelayan Ummu Sulaim, Malik ibnu Sinan, Asmaa’ binti Abi Bakr, Abu Mahdzurah, Malik 
ibnu Anas, dan beberapa tokoh besar dari kalangan penduduk Madinah seperti Sa’id 
i b n u  A l  M u s a y y i b  d a n  Y a h y a  i b n u  S a ’ i d . 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 
 

 

 

 
 

 

 
 

 
 



 
 

 
 


